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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Problem 

Based Learning terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 4 

Siak Hulu. Penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2017/2018. 

Sampel ini diambil menggunakan sampling purposive. Bentuk dari penelitian ini 

adalah eksperimen semu (quasi eksperiment). Sampel penelitian yaitu kelas VII5 

sebagai kelas eksperimen yang mendapat perlakuan dengan model pembelajaran 

Problem Based Learning dan VII3 sebagai kelas kontrol yang mendapat perlakuan 

berupa pembelajaran konvensional yang menggunakan kurikulum 2013. Teknik 

pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan teknik tes . Data yang 

diperoleh dari hasil penelitian berupa data nilai pretest dan posttest yang dianalisis 

menggunakan analisis deskriptif dan analisis inferensial.  Setelah menganalisis 

data penelitian hasil belajar matematika kelas eksperimen dan kelas kontrol, 

menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar matematika kelas eksperimen lebih 

tinggi dari pada kelas kontrol baik pada penilaian pengetahuan dan penilaian 

keterampilan, hal ini berarti model pembelajaran Problem Based Learning 

berpengaruh positif terhadap penilaian pengetahuan dan keterampilan matematika 

siswa.  Sehingga dari hasil penelitian dapat disimpulkan terdapat pengaruh model 

pembelajaran Problem Based Learning terhadap hasil belajar matematika siswa 

kelas VII SMP Negeri 4 Siak Hulu. 

Kata Kunci  : Model Pembelajaran Problem Based Learning, Hasil   

Belajar 
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ABSTRACK 

 

This research was aimed to determine the effect of Problem Based Learning 

model on the learning outcomes of mathematics in grade VII students of SMP 

Negeri 4 Siak Hulu. The research was conducted in the even semester of the 

2017/2018 school year. This sample was taken using purposive sampling. The 

form of this research is a quasi experiment. The research sample was class VII5 as 

the experimental class which received treatment with the Problem Based Learning 

and VII3 learning models as the control class that received treatment in the form 

of conventional learning using the 2013 curriculum. The data collection technique 

in this study was carried out by the test technique. Data obtained from the results 

of the study in the form of pretest and posttest value data were analyzed using 

descriptive analysis and inferential analysis. After analyzing the research data of 

experimental class and control class mathematics learning outcomes, it was shown 

that the average experimental class mathematics learning outcomes were higher 

than the control class both in the assessment of knowledge and skills assessment, 

this means that the Problem Based Learning learning model had a positive effect 

on knowledge assessment and student math skills. So that from the results of the 

study it can be concluded that there is the influence of the Problem Based 

Learning learning model on the mathematics learning outcomes of class VII 

students of SMP Negeri 4 Siak Hulu. 

Keywords  : Problem Based Learning Teaching Model, The Result of 

Learning Mathematics 
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 BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan sebuah proses yang dinamis dan berkelanjutan, serta 

bertugas memenuhi kebutuhan siswa yang diberikan oleh pendidik sesuai dengan 

kebutuhan masing-masing siswa. Pendidikan juga memiliki tanggungjawab guna 

meningkatkan, memperluas dan mengembangkan ilmu atau wawasan pengetahuan 

siswa, serta membantu siswa agar mampu menjawab persoalan atau tantangan dan 

mampu menyelesaikan setiap permasalahan yang dihadapi dalam kehidupan 

sehari-hari. Pendidikan, khususnya pendidikan formal yakni sekolah harus 

memiliki sistem pembelajaran yang menekankan pada proses dinamis yang 

didasarkan pada upaya dapat meningkatkan keingintahuan dan dapat 

menyelesaikan setiap permasalahan yang dihadapi oleh siswa. 

Salah satu masalah yang sedang dihadapi dunia pendidikan adalah belum 

optimal dan belum maksimalnya pengelolaan pembelajaran yang dipandang 

sebagai faktor utama yang berpengaruh terhadap kemampuan siswa dan hasil 

belajar siswa, pada saat ini  siswa belum di tuntut untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir secara optimal, dan lebih cenderung pada kemampuan untuk 

menghafal informasi tanpa dituntut untuk memahami informasi tersebut dan 

menimbulkan hasil belajar yang cenderung sangat rendah. Dalam hal ini 

terkadang guru tidak dapat memberikan ide-ide yang kreatif terhadap peserta 

didik. Akibat yang akan ditimbulkan ketika guru seperti itu, kurangnya minat 

belajar anak terhadap pelajaran. Salah satu pelajaran yang minat belajarnya perlu 

diperhatikan adalah mata pelajaran matematika. 

Matematika adalah mata pelajaran wajib yang sudah dipelajari dari jenjang 

sekolah dasar. Demikian pula matematika telah menunjukkan kekuatannya 

dengan adanya penerapan  matematika pada bidang-bidang lain dan pada 

kehidupan sehari-hari. Matematika sebagai salah satu cabang ilmu pengetahuan 

yang banyak mendasari perkembangan ilmu pengetahuan yang memiliki peran 

penting dalam kehidupan manusia. Menurut Wahyudin (2016: 72) menyatakan 

bahwa matematika sebagai salah satu ilmu dasar yang terus berkembang baik 
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materi maupun kegunaannya. Sehingga dalam pembelajarannya di sekolah harus 

memperhatikan perkembangan-perkembangan, baik di masa lalu, masa sekarang 

maupun diajarkan di sekolah adalah karena matematika sebagai salah satu ilmu 

dasar yang mempunyai arti penting dalam kehidupan. 

Menyadari bahwa pentingnya peran matematika bagi kehidupan, maka guru 

sebagai fasilitator harus mampu menciptakan suasana belajar yang kondusif pada 

mata pelajaran matematika. Pada kenyataannya, matematika sering dianggap 

sebagai mata pelajaran yang sulit bagi peserta didik dan susah untuk dimengerti. 

Matematika itu sendiri merupakan suatu pelajaran yang abstrak, yang 

mengandung konsep serta simbol-simbol yang mempunyai hubungan. Oleh 

karena itu, penyampaian guru dalam pembelajaran matematika sangat 

berpengaruh terhadap hasil belajar matematika siswa. 

Tujuan pembelajaran matematika menurut Kurikulum 2013 (dalam Fuadi 

dkk 2016: 47) menekankan pada dimensi pedagogik modern dalam pembelajaran, 

yaitu menggunakan pendekatan scientific (ilmiah). Dalam pembelajaran 

matematika kegiatan yang dilakukan agar pembelajaran bermakna yaitu 

mengamati, menanya, mencoba, menalar, menyaji, dan mencipta. Semua 

kemampuan yang telah dinyatakan di atas, diharapkan dapat dimiliki oleh siswa. 

Namun tidak dapat terwujud apabila hanya mengandalkan proses pembelajaran 

yang selama ini terbiasa ada di sekolah, seperti mengajarkan dengan diajari 

teori/definisi/teorema, kemudian diberikan contoh-contoh dan terakhir diberikan 

latihan soal. Proses belajar seperti ini tidak membuat anak didik berkembang dan 

memiliki nalar berdasarkan pemikirannya, tapi justru lebih menerima ilmu secara 

pasif. Dengan demikian, langkah-langkah dan proses pembelajaran yang selama 

ini umumnya dilakukan oleh para guru di sekolah adalah kurang tepat, karena 

justru akan membuat anak didik menjadi pribadi yang pasif. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti, diperoleh data hasil 

ulangan harian seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 4 Siak Hulu pada materi 

Bilangan sebagai berikut: 
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Tabel 1.1 Rata-rata Nilai Ulangan Harian Siswa Kelas VII  SMP Negeri 4 

Siak Hulu Tahun Ajaran 2017/2018 Pada Materi Bilangan 

Kelas Jumlah Siswa Rata-Rata Kelas (�̅�) 

VII1 34 46,07 

VII2 34 55,30 

VII3 34 51,05 

VII4 34 53,81 

VII5 34 49,05 

VII6 34 49,63 

VII7 35 51,88 

VII8 35 52,63 

VII9 34 55,68 

Sumber:Guru Bidang Studi Matematika SMP Negeri 4 Siak Hulu 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh bahwa rata-rata hasil belajar siswa SMP 

Negeri 4 Siak Hulu masih tergolong rendah. Dari wawancara diperoleh beberapa 

permasalahan dalam proses pembelajaran yang menyebabkan rendahnya hasil 

belajar siswa. Permasalahan tersebut antara lain, siswa tidak mampu 

menyelesaikan soal yang berbentuk masalah (soal cerita), kurangnya rasa ingin 

tahu siswa terhadap materi pembelajaran dan kebanyakan siswa kurang aktif 

dalam proses pembelajaran matematika. 

Dalam rangka perbaikan pembelajaran, siswa perlu diberdayakan dalam 

membangun pengetahuan melalui permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Hal 

ini sangat beralasan, ketika siswa membangun pengetahuan melalui apa yang 

dialami, maka mereka akan terdorong untuk mempelajarinya. Salah satu model 

pembelajaran yang sejalan dengan ini adalah model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL). Melalui model ini, siswa berperan aktif karena mereka diberi 

kebebasan untuk mempelajari dan menyelesaikan permasalahan yang diajukan. 

Dengan aktifnya para peserta didik, maka pembelajaran akan lebih bersifat 

permanen. Karena peserta didik akan mengalami, menghayati, dan bisa menarik 

pelajaran dari aktifitas yang mereka lakukan sendiri. “Faktor metode dan strategi 

serta pendekatan pembelajaran yang digunakan oleh guru dalam pembelajaran 

peserta didik dikelas, juga mempengaruhi kelancaran dan kesuksesan proses 

belajar mengajar dalam kelas” Nasution (dalam Hadis dan Nurhayati, 2012: 112). 
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Problem Based Learning atau pembelajaran berbasis masalah merupakan 

sebuah pendekatan pembelajaran yang menyajikan masalah kontekstual sehingga 

merangsang peserta didik untuk belajar. Pembelajaran berbasis masalah dilakukan 

dengan adanya pemberian rangsangan berupa masalah-masalah yang kemudian 

dilakukan pemecahan masalah oleh siswa, yang diharapkan dapat menambah 

keterampilan siswa dalam pencapaian materi pembelajaran. Fathurroman (2015: 

52) mengemukakan bahwa “tahapan-tahapan Problem Based Learning (Problem 

Based Instruction) yang dilaksanakan secara sistematis berpotensi dapat 

mengembangkan kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan masalah dan 

sekaligus dapat menguasai pengetahuan yang sesuai dengan kompetensi dasar 

tertentu”. 

Model Problem Based Learning (PBL) adalah suatu pembelajaran yang 

menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi siswa untuk belajar 

tentang cara berfikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah serta untuk 

memperoleh pengetahuan dari konsep yang esensial dari pelajaran. Dari 

pengalaman memecahkan masalah sendiri mengakibatkan siswa tersebut lebih 

paham, maka dapat membawa hasil yang baik. Bila pembelajaran yang dimulai 

dengan suatu masalah, lalu masalah tersebut bersifat kontekstual, maka dapat 

terjadi ketidakseimbangan kognitif pada diri siswa. Keadaan ini dapat mendorong 

rasa ingin tahu sehingga memunculkan bermacam-macam pertanyaan disekitar 

masalah. Bila pertanyaan-pertanyaan tersebut telah muncul dalam diri siswa maka  

motivasi siswa untuk belajar akan tumbuh. Dari paparan tersebut dapat diketahui 

bahwa “penerapan pembelajaran berbasis masalah dalam pembelajaran dapat 

mendorong siswa mempunyai inisiatif untuk belajar secara mandiri” (Hamdayana, 

2014: 210). 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, dalam penulisan 

selanjutnya akan dilihat apakah model pembelajaran PBL berpengaruh terhadap 

hasil belajar matematika siswa kelas VII SMPN 4 Siak Hulu. Maka dari itu 

penulis melakukan penelitian dengan judul Pengaruh Model Pembelajaran 

Problem Based Learning terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VII 

SMPN 4 Siak Hulu. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Dari uraian di atas, maka rumusan masalahnya adalah “apakah terdapat 

pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning terhadap hasil belajar 

matematika siswa di kelas VII SMP Negeri 4 Siak Hulu?”. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran Problem Based Learning terhadap hasil belajar matematika siswa di 

kelas VII SMP Negeri 4 Siak Hulu. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

a. Bagi siswa, pengaruh model Problem Based Learning dapat membantu siswa 

dalam mengembangkan kemampuan berpikir, meningkatkan aktifitas, 

membantu dalam proses pemahaman materi dalam kegiatan pembelajaran. 

b. Bagi guru, model Problem Based Learning dapat dijadikan sebagai salah satu 

alternatif model pembelajaran matematika untuk memperbaiki kegiatan 

pembelajaran 

c. Bagi sekolah, sebagai salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk 

memperbaiki dan meningkatkan kualitas sekolah, khususnya dalam 

pembelajaran matematika 

d. Bagi peneliti, penelitian ini akan menambah wawasan pengetahuan dan 

menjadi landasan berpijak dalam rangka menindaklanjuti penelitian dengan 

ruang lingkup yang lebih luas. 

 

1.5 Definisi Operasional 

 Definisi operasional dalam penelitian ini adalah: 

a. Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dalam penelitian ini 

adalah suatu model pembelajaran dengan langkah-langkah sebagai berikut : 

(1) Mengorientasikan siswa pada masalah, (2) Mengorganisasikan siswa ntuk 

belajar, (3) Membimbing dan mendorong penyelidikan individual maupun 

kelompok, (4) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya, (5) 

Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. 
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b. Hasil belajar pada penelitian ini meliputi ranah kognitif yaitu kompetensi 

yang diperoleh siswa dalam bentuk angka-angka atau skor dari hasil tes 

melalui proses pembelajaran matematika dengan menggunakan model 

Problem Based Learning (PBL). 
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BAB 2 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Hasil Belajar 

Hasil belajar seringkali digunakan sebagai ukuran untuk mengetahui 

seberapa jauh seseorang menguasai bahan yang diajarkan. Menurut Sudjana 

(2009: 22), hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa 

setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Hasil pada dasarnya adalah nilai 

yang diperoleh pada saat melakukan aktifitas, sedangkan belajar pada dasarnya 

adalah suatu proses yang mengakibatkan suatu perubahan pada diri seseorang. 

Hasil belajar yang dimiliki setiap pribadi siswa tentunya tidak akan sama, hal ini 

disebabkan oleh pengalaman belajar yang berbeda walaupun dalam proses yang 

sama, perbedaan ini disebabkan oleh kemampuan yang beragam pada siswa itu 

sendiri. Menurut Gagne (dalam Dimyati & Mudjiono, 2013: 7) bahwa ”belajar 

merupakan kegiatan yang kompleks, hasil belajar berupa kapabilitas, setelah 

belajar orang memiliki keterampilan, pengetahuan, sikap dan nilai”. 

Sedangkan menurut Kunandar (2014: 62), hasil belajar adalah kompetensi 

atau kemampuan tertentu baik kognitif, afektif, maupun psikomotorik yang 

dicapai atau dikuasai peserta didik setelah peserta didik mengikuti proses belajar 

mengajar. Hasil belajar perlu dievaluasi, artinya evaluasi sebagai cermin untuk 

melihat kembali apakah tujuan yang ditetapkan telah tercapai dan apakah proses 

belajar mengajar telah berlangsung efektif untuk memperoleh hasil belajar. 

Hasil belajar sebagai salah satu indikator pencapaian tujuan pembelajaran di 

kelas tidak terlepas dari faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar itu sendiri, 

Menurut Syah (2011: 129) menyatakan bahwa faktor yang mempengaruhi hasil 

belajar adalah sebagai berikut: 

1) Faktor internal (faktor dari dalam siswa), yakni keadaan/kondisi jasmani 

dan rohani siswa. 

2) Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yakni kondisi lingkungan 

disekitar siswa. 

3) Faktor pendekatan belajar (approach to learning), yakni jenis upaya 

belajar siswa yang meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa 

untuk melakukan kegiatan mempelajari materi-materi pelajaran. 
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Bloom (dalam Sudjana 2009: 22) mengklasifikasikan bahwa: 

Hasil belajar yang digunakan dalam sistem pendidikan nasional menjadi 3 

ranah: 

a. Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri 

dari enam aspek, yakni pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, 

analisis, sentesis dan evaluasi dimana pengetahuan atau ingatan dan 

pemahaman ini disebut kognitif tingkat tinggi. 

b. Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek yakni 

penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi, dan internalisasi. 

c. Ranah psikomotorik berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan 

kemampuan bertindak, ada enam aspek ranah psikomotorik yakni: 

gerakan refleks, keterampilan gerakan dasar, kemampuan perseptual, 

keharmonisan dan ketepatan, gerakan keterampilan kompleks serta 

gerakan ekspresif dan interpretatif. 

Dari beberapa pendapat di atas peneliti menyimpulkan bahwa hasil belajar 

merupakan kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah mengikuti 

kegiatan pembelajaran, baik berupa kemampuan kognitif, afektif, maupun 

psikomotorik. Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah nilai akhir 

siswa sebelum menggunakan model PBL (pretest ) dan sesudah menggunakan 

model PBL (postest).  

2.2 Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

Surya (2017: 41) menyatakan bahwa “model PBL merupakan salah satu 

model pembelajaran inovatif yang berangkat dari masalah dunia nyata peserta 

didik untuk belajar tentang cara berpikir kritis dalam memecahkan suatu 

permasalahan”. Dengan penyajian masalah, diharapkan dapat merangsang peserta 

didik untuk terus belajar. Pembelajaran berbasis masalah merupakan suatu model 

pembelajaran yang menantang peserta didik untuk “belajar bagaimana belajar”, 

bekerja dalam kelompok, serta ,mencari solusi bersama-sama dalam tim dari 

permasalahan dunia nyata. 

Menurut Sujana (dalam Abdurrozak et al 2016: 873) PBL adalah suatu 

pembelajaran yang menyuguhkan berbagai situasi bermasalah yang autentik dan 

berfungsi bagi siswa, sehingga masalah tersebut dapat dijadikan batu loncatan 

untuk melakukan investigasi dan penelitian. Dengan pengertian bahwa 

pembelajaran tersebut dimulai berdasarkan atas masalah yang dipecahkan, di 

dalam PBL guru lebih berperan sebagai pembimbing dan fasilitator sehingga 
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siswa belajar berpikir dan memecahkan masalah mereka sendiri. Pembelajaran 

berbasis masalah dilakukan dengan adanya pemberian rangsangan berupa 

masalah-masalah yang kemudian dilakukan pemecahan masalah oleh siswa yang 

diharapkan dapat menambah keterampilan siswa dalam pencapaian materi 

pembelajaran. 

Menurut Tan (dalam Rusman, 2012: 229): 

Pembelajaran berbasis masalah merupakan inovasi dalam pembelajaran 

karena dalam pembelajaran berbasis masalah kemampuan berpikir siswa 

betul-betul dioptimalisasikan melalui proses kerja kelompok atau tim yang 

sistematis, sehingga siswa dapat memberdayakan, mengasah, menguji, dan 

mengembangkan kemampuan berpikirnya secara berkesinambungan.  

Menurut Arends (dalam Wulandari & Surjono 2008: 180) PBL merupakan 

pembelajaran yang memiliki esensi berupa menyuguhkan berbagai situasi 

bermasalah yang autentik dan bermakna kepada siswa. Sebagai tambahan, dalam 

PBL peran guru adalah menyodorkan berbagai masalah autentik sehingga jelas 

bahwa dituntut keaktifan siswa untuk dapat menyelesaikan masalah tersebut. 

Setelah masalah diperoleh maka selanjutnya melakukan perumusan masalah, dari 

masalah masalah tersebut kemudian dipecahkan secara bersama sama dengan 

didiskusikan. Saat pemecahan masalah tersebut akan terjadi pertukaran informasi 

antara siswa yang satu dengan yang lainnya sehingga permasalahan yang telah 

dirumuskan dapat terpecahkan. 

Menurut Tan (dalam Diantari et al, 2010 : 3) menyatakan bahwa: 

Berikut karakteristik yang tercakup dalam Problem Based Learning : 

1. Masalah digunakan sebagai awal pembelajaran 

2. Biasanya masalah yang digunakan merupakan masalah dunia nyata yang 

disajikan secara mengambang (ill-structured) 

3. Masalah biasanya menuntut perspektif majemuk (multiple perspective). 

Solusinya menuntut pembelajar menggunakan dan mendapatkan konsep 

dari beberapa bab atau lintas ilmu ke bidang lainnya 

4. Masalah membuat pembelajar tertantang untuk mendapatkan 

pembelajaran di ranah pembelajaran yang baru 

5. Sangat mengutamakan belajar mandiri (self directed learning) 

6. Memanfaatkan sumber pengetahuan yang bervariasi , tidak dari satu 

sumber saja. 
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Selanjutnya menurut Ibrahim dan Nur (dalam Putra, 2013: 73) menyatakan 

bahwa: 

Adapun ciri-ciri model pembelajaran PBL adalah sebagai berikut: 

1) Pengajuan pertanyaan atau masalah; PBL mengorganisasikan pengajaran 

dengan masalah yang nyata dan sesuai dengan pengalaman keseharian 

siswa. 

2) Berfokus pada keterkaiatan antardisiplin ilmu; masalah dan solusi 

pemecahan masalah yang diusulkan tidak hanya ditinjau dari satu disiplin 

ilmu (biologi/kesehatan), tetapi dapat ditinjau dari berbagai disiplin imu, 

misalnya ekonomi, sosiologi, geografi, politik , dan hukum. 

3) Penyelidikan autentik; PBL mengharuskan siswa melakukan 

penyelidikan terhadap masalah nyata melalui analisis masalah, observasi, 

maupun eksperimen. Dalam beragam sumber pembelajaran 

menyelesaikan permasalahan sekaligus mengembangkan hipotesis 

terhadap penyelesaian masalah yang dikemukakan. 

4) Menghasilkan produk/karya dan memamerkannya; PBL menuntut siswa 

menghasilkan produk tertentu dalam bentuk karya nyata atau artefak 

(poster, puisi, laporan, gambar, dan lain-lain) guna menjelaskan atau 

mewakili penyelesaian masalah yang ditemukan, kemudian memamerkan 

produk tersebut. 

5) Kerja sama; PBL dicirikan oleh siswa yang bekerja sama secara 

berpasangan maupun dalam kelompok kecil guna memberikan motivasi 

sekaligus mengembangkan keterampilan berpikir melalui tukar pendapat 

serta berbagai penemuan. 

Kemudian Riyanto (2012: 286) menyatakan bahwa: 

Beberapa faktor yang merupakan kelebihan pembelajaran berbasis masalah 

adalah: 

a. Peserta didik dapat belajar, mengingat, menerapkan, dan melanjutkan 

proses belajar secara mandiri. Prinsip-prinsip “membelajarkan” seperti 

ini tidak bisa dilayani melalui pembelajaran tradisional yang banyak 

menekankan pada kemampuan menghafal. 

b. Peserta didik diperlakukan sebagai pribadi yang dewasa. Perlakuan ini 

memberikan kebebasan kepada peserta didik untuk 

mengimplementasikan pengetahuan atau pengalaman yang dimilki untuk 

memecahkan masalah.  

Selanjutnya Mente & Jazuli (2014: 43) menyatakan bahwa: 

Kelebihan Problem Based Learning sebagai suatu model pembelajaran 

adalah:  

1. Realistik dengan kehidupan siswa 

2. Konsep sesuai dengan kebutuhan siswa 

3. Memupuk sifat inquiry (penemuan) siswa dalam pembelajaran 

4. Penguasaan terhadap konsep akan lebih menguat 

5. Meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 
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Berdasarkan uraian tersebut, tampak jelas bahwa pembelajaran dengan 

model PBL dimulai dengan adanya masalah yang dapat dimunculkan oleh siswa 

ataupun guru, kemudian siswa memperdalam pengetahuannya tentang sesuatu hal 

yang telah diketahuinya untuk memecahkan masalah itu. Siswa juga dapat 

memilih masalah yang dianggap menarik untuk dipecahkan, sehingga ia terdorong 

untuk berperan aktif dalam belajar. 

2.3 Langkah-langkah Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

Menurut Hamdayana (2014: 212) langkah-langkah pembelajaran berbasis 

masalah adalah sebagai berikut: 

Tabel 2.1 Langkah-Langkah Pembelajaran Berbasis Masalah 

Fase Perilaku Guru 

1. Orientasi siswa kepada 

masalah 

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, 

menjelaskan segala hal yang akan dibutuhkan, 

memotivasi siswa terlibat dalam aktivitas 

pemecahan masalah yang dipilihnya  

2. Mengorganisasi siswa 

untuk belajar 

Guru membantu siswa mendefinisikan dan 

mengorganisasikan tugas belajar yang 

berhubungan dengan masalah 

3. Membimbing 

penyelidikan individual 

maupun kelompok 

Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan 

informasi yang sesuai, melaksanakan eksperimen 

atau pengamatan untuk mendapatkan penjelasan 

dan pemecahan masalah 

4. Mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya 

Guru membantu siswa dalam merencanakan dan 

menyiapkan karya yang sesuai, melaksanakan 

eksperimen atau pengamatan untuk mendapatkan 

penjelasan dan pemecahan masalah  

5. Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

Guru membantu siswa untuk melakukan refleksi 

atau evaluasi terhadap penyelidikan mereka dan 

proses-proses yang mereka gunakan 

(Sumber: Jumanta Hamdayana 2014: 212) 

Pada penelitian ini, peneliti memodifikasi menggunakan langkah-langkah 

yang tertera pada Tabel 5. Adapun modifikasi langkah-langkah pembelajaran 

tersebut disajikan dalam Tabel 6 sebagai berikut: 
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Tabel 2.2  Modifikasi Langkah-Langkah Pembelajaran Berbasis Masalah 

Fase Perilaku Guru 

1. Mengarahkan siswa 

pada masalah 

a) Guru meminta siswa mengamati masalah yang 

ada pada Lembar Aktivitas Siswa (LAS) 

2. Mengorganisasikan 

siswa untuk belajar 

a) Guru meminta siswa untuk duduk pada 

kelompok yang sudah ditentukan sebelumnya 

dan mengorganisasikan tugas belajar yang harus 

dikerjakan siswa seperti setiap kelompok harus 

menulis laporan kelompok dan satu orang 

mempresentasikan hasil laporan kelompoknya. 

3. Membimbing 

penyelidikan 

individual/kelompok 

a) Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk 

berdiskusi dalam kelompoknya dan menemukan 

pemecahan masalah sambil membimbing dan 

mengarahkan siswa yang mengalami kesulitan. 

4. Mengembangkan 

dan menyajikan hasil 

a) Guru mendorong siswa menggunakan informasi 

yang diperoleh untuk memecahkan masalah dan 

membuat laporan dari masalah yang 

diselesaikan dengan rapi, rinci, dan sistematis. 

b) Guru meminta salah satu kelompok 

mempresentasikan (mengkomunikasikan) hasil 

diskusinya di depan kelas. 

5. Menganalisis 

dan mengevaluasi 

proses pemecahan 

masalah 

a) Guru mengarahkan siswa melakukan penilaian 

terhadap jawaban yang telah diberikan dan 

membimbing siswa untuk memperbaiki jawaban 

yang salah 

 

2.4 Penelitian yang Relevan 

Beberapa hasil penelitian yang relevan mengenai pengaruh model PBL, 

yaitu yang dilakukan oleh Nurhasanah (2015: 35) dengan judul pengaruh model 

Problem Based Learning terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII 

SMPN 22 Pekanbaru menyimpulkan “bahwa dari hasil perhitungan dan kriteria 

pengujian maka dapat dijelaskan bahwa thitung 2,60 >  ttabel 1,67, maka H0 

ditolak H1 diterima.” Ini berarti terdapat pengaruh model Problem Based 

Learning (PBL) terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII SMPN 22 

Pekanbaru. 

Kemudian penelitian yang sama dilakukan oleh Zartika (2016: 38)  dengan 

judul Pengaruh Model Problem Based Learning Terhadap Hasil Belajar 

Matematika Siswa Kelas X SMA Negeri 2 Pekanbaru diperoleh “bahwa dari hasil 

perhitungan diperoleh thitung = 1,88 dan ttabel = 1,67, maka thitung > ttabel, 
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maka H0 ditolak H1 diterima.” Ini berarti terdapat pengaruh model pembelajaran  

Problem Based Learning (PBL) terhadap hasil belajar matematika siswa kelas X 

SMA Negeri 2 Pekanbaru. 

Selain itu, berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Riswanto (2016: 38) 

dengan judul Pengaruh Model Problem Based Learning Terhadap Hasil Belajar 

Matematika Siswa Kelas VII SMPN 8 Pekanbaru diperoleh bahwa “thitung = 2,02. 

Derajat kebebasan (db) = 82 maka diperoleh ttabel = 1,67 dengan peluangnya (1-

α). Dari hasil perhitungan dan kriteria diperoleh baha thitung>ttabel, maka H0 ditolak 

dan H1 diterima, yang berarti ada pengaruh antara hasil belajar matematika siswa 

dengan menggunakan model Problem Based Learning dan hasil belajar 

matematika siswa dengan menggunakan pembelajaran konvensional”. 

Dari beberapa penelitian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh penerapan model pembelajaran PBL terhadap hasil belajar matematika. 

2.5 Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dirumuskan hipotesis pada 

penelitian ini yaitu: “Terdapat pengaruh model Problem Based Learning (PBL) 

terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 4 Siak Hulu”. 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

3.1 Bentuk penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu (quasi eksperimen). 

Penelitian eksperimen semu dapat diartikan sebagai sebuah studi objektif, 

sistematis dan terkontrol untuk memprediksi dan atau mengontrol fenomena, 

hanya saja tidak mungkin mengadakan kontrol/memanipulasikan semua variabel 

yang relevan layaknya penelitian eksperimen sungguhan. Pada penelitian ini 

digunakan dua kelompok dalam satu sekolah. Peneliti menggunakan dua kelas. 

Satu kelas sebagai kelas eksperimen dan satu kelas lagi sebagai kelas kontrol. 

Pada kelas eksperimen diberi perlakuan dengan model Problem Based 

Learning (PBL) dan kelas kontrol diberikan perlakuan dengan menerapkan 

pembelajaran konvensional. Karakteristik yang diukur dalam penelitian ini adalah 

hasil belajar matematika siswa. 

3.2 Desain Penelitian 

Secara skematis, rancangan eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.1 Desain “Nonequivalent Control Group Design” 

O1            X O2 

O3  O4 

(sumber: Sugiyono, 2010: 79) 

Keterangan: 

O1  =  skor pre-test kelas eksperimen 

O3  =  skor  pre-test kelas kontrol 

 X   =  diberikan perlakuan pembelajaran melalui model PBL 

 O2  =  skor post-test kelas eksperimen 

 O4  =  skor post-test kelas kontrol 
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3.3 Pelaksanaan Pembelajaran Matematika Dengan Model Problem Based 

Learning (PBL) 

Adapun pelaksanaan pembelajaran matematika melalui model PBL 

dilakukan sebagai berikut: 

a. Tahap Persiapan 

Pada tahap persiapan ini, kegiatan yang dilakukan adalah menentukan 

anggota-anggota kelompok belajar. Pembentukan kelompok didasarkan pada skor 

masing-masing siswa dari hasil nilai pretest dan atas pertimbangan guru mata 

pelajaran matematika. Peneliti dan guru bekerja sama membentuk kelompok dari 

34 siswa terbentuk sebanyak 11 kelompok yang terdiri dari 10 kelompok yang 

beranggotakan 3 orang siswa (1 orang berkemampuan tinggi, 1 orang 

berkemampuan sedang, dan 1 orang berkemampuan rendah), dan 1 kelompok lagi 

beranggotakan 4 orang siswa (1 orang berkemampuan tinggi, 2 orang 

berkemampuan sedang, dan 1 orang berkemampuan rendah). 

b. Tahap Penyajian Kelas 

Kelompok Ekperimen 

1) Tahap Pelaksanaan Pretest 

Sebelum diberikan perlakuan, untuk mengetahui kemampuan awal kelas 

eksperimen terlebih dahulu diberi pretest. 

2) Tahap Penyajian Kelas 

Kegiatan Awal 

a) Guru mempersiapkan siswa untuk proses pembelajaran 

b) Guru mengecek kehadiran siswa 

c) Guru memberikan motivasi kepada siswa 

d) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

e) Guru melaksanakan apersepsi terhadap siswa 

f) Guru memerintahkan setiap siswa duduk pada kelompok yang sudah 

ditentukan 

g) Guru memberikan LAS kepada masing-masing siswa 
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Kegiatan Inti 

a) Orientasi siswa pada Masalah (Langkah 1 PBL) 

 Guru meminta siswa setiap kelompok untuk memperhatikan, 

membaca, memahami permasalahan pada LAS 

b) Mengorganisasikan Siswa Untuk Belajar ( Langkah 2 PBL) 

 Siswa diminta membuat hal yang diketahui, dan yang ditanya dari 

permasalahan yang diberikan 

c) Membimbing Penyelidikan Individual/Kelompok (Langkah 3 PBL) 

 Guru berkeliling mencermati siswa bekerja, mencermati dan 

menemukan berbagai kesulitan yang dialami siswa serta memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk bertanya hal-hal yang belum 

dipahami 

 Guru memberikan bantuan berkaitan dengan kesulitan yang dialami 

siswa baik secara individual, kelompok, dan klasikal. 

d) Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karya (Langkah 4 PBL) 

 Guru meminta siswa menyiapkan laporan hasil diskusi kelompok 

secara rapi, rinci, dan sistematis 

 Guru berkeliling mencermati siswa dalam bekerja menyusun laporan 

hasil diskusi dan memberikan bantuan bila diperlukan 

e) Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah (Langkah 

5 PBL) 

 Guru meminta semua kelompok untuk menentukan satu kelompok 

yang mempresentasikan (mengkomunikasikan) hasil diskusinya 

didepan kelas secara sistematis, santun, dan hemat waktu 

 Guru memberikan kesempatan kepada siswa dari kelompok penyaji 

untuk memberikan penjelasan tambahan dengan baik 

 Guru memberikan kesempatan kepada siswa dari kelompok lain utnuk 

memberikan tanggapan terhadap hasil diskusi kelompok penyaji 

dengan sopan 
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 Guru melibatkan siswa mengevaluasi jawaban kelompok penyaji serta 

masukan dari siswa lain dan membuat kesepakatan bila jawaban yang 

disampaikan siswa sudah benar 

 Guru memberikan siswa kesempatan kepada kelompok lain yang 

mempunyai jawaban berbeda dari kelompok penyaji pertama untuk 

mengkomunikasikan hasil diskusi kelompok secara sistematis, santun, 

dan hemat waktu apabila lebih dari satu kelompok maka guru 

meminta siswa bermusyawarah menentukan urutan penyajian 

 Guru meminta siswa kembali ke posisi masing-masing 

Kegiatan Akhir 

a) Dengan tanya jawab guru mengarahkan siswa membuat kesimpulan. 

b) Guru memberikan kuis/latihan individu sebagai refleksi terhadap kegiatan 

pembelajaran. 

c) Guru mneginformasikan materi yang akan dipelajari pada pertemuan 

berikutnya. 

d) Guru mengakhiri pelajaran dengan mengucapkan salam. 

3) Tahap Pelaksanaan Posttest 

Setelah diberikan perlakuan, untuk mengetahui kemampuan kelas akhir 

diberikan posttest. 

Kelompok Kontrol 

1) Tahap Pelaksanaan Pretest 

Sebelum diberikan perlakuan, untuk mengetahui kemampuan awal kelas 

kontrol terlebih dahulu diberi pretest. 

2) Tahap Penyajian Kelas 

Kegiatan Awal 

a) Guru mengucapkan salam dan meminta siswa berdoa sebelum belajar 

b) Guru mengabsen siswa 

c) Guru memberikan motivasi 

d) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai 

e) Guru memberikan apersepsi  
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Kegiatan Inti 

a) Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari 

b) Guru memberikan contoh soal dan cara menyelesaikannya 

c) Guru memberikan latihan soal 

d) Guru meminta siswa untuk menyelesaikan latihan soal 

Kegiatan Akhir 

a) Guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari 

b) Guru menginformasikan materi pada pertemuan selanjutnya 

c) Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam 

3) Tahap Pelaksanaan Posttest 

Setelah diberikan perlakuan, untuk mengetahui kemampuan kelas akhir 

diberikan posttest. 

3.4 Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat penelitian ini adalah di SMP Negeri 4 Siak Hulu. Adapun waktu 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah semester genap tahun 

ajaran 2017/2018. 

3.5 Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi adalah keseluruhan yang menjadi target dalam 

menggeneralisasikan hasil penelitian (Sanjaya, 2013: 228). Pada penelitian ini 

populasi yang akan di teliti adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 4 Siak 

Hulu semester genap tahun ajaran 2017/2018 yang terdiri dari 9 kelas yaitu 

VII1,VII2,VII3,VII4,VII5,VII6,VII7,VII8 dan VII9. 

Pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan dengan beberapa tahap. 

Tahap pertama dilakukan berdasarkan purposive sampling atau yang lebih dikenal 

dengan sampel pertimbangan. Menurut Riduwan (2014: 20), sampling 

pertimbangan ialah teknik yang digunakan peneliti jika peneliti mempunyai 

pertimbangan-pertimbangan tertentu di dalam pengambilan sampelnya atau 

penentuan sampel untuk tujuan pertimbangan untuk pengambilan sampel yang 

diperlukan. 

Dalam hal dengan pertimbangan bahwa di SMP Negeri 4 Siak Hulu ini 

terdapat 2 orang guru matematika yang mengajar di kelas VII. Guru Waka 
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Kurikulum SMP Negeri 4 Siak Hulu memberikan 1 orang guru, adapun guru 

tersebut mengajar pada lima kelas yakni VII1, VII2, VII3, VII4 dan VII5. 

Selanjutnya dilakukan dengan Random kelas, Dari 5 kelas dengan guru bidang 

studi matematika yang sama tersebut terpilih 2 kelas sebagai sampelnya. Sampel 

pada penelitian ini adalah siswa kelas VII3 dengan jumlah 34 siswa sebagai kelas 

kontrol dan kelas VII5 dengan jumlah 34 siswa sebagai kelas eksperimen. 

3.6 Variabel Penelitian 

Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebasnya adalah model 

pembelajaran PBL, sedangkan yang menjadi variabel terikatnya adalah hasil 

belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 4 Siak Hulu. 

3.7 Instrumen Penelitian 

Untuk dapat melaksanakan penelitian dengan baik maka perlu dipersiapkan 

instrumen penelitian, yaitu: 

1) Perangkat pembelajaran 

Agar penelitian ini berjalan dengan baik maka disusun perangkat 

pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik pembelajaran yang diperlukan 

yaitu: 

1) Silabus 

Menurut Trianto (2009: 201) menyatakan bahwa “ silabus merupakan salah 

satu produk pengembangan kurikulum berisikan garis-garis besar materi 

pelajaran, kegiatan pembelajaran, dan rancangan penilaian”. Dengan kata lain 

silabus adalah rencana pembelajran pada suatu dan/atau kelompok mata pelajaran 

/tema tertentu yang mencakup standar kompetensi, kompetensi dasar, materi 

pokok/pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian kompetensi 

untuk penilaian, penilaian, alokasi waktu, dan sumber belajar. 

Silabus mata pelajaran matematika mencakup beberapa komponen 

diantaranya: identitas sekolah, kompetensi inti, kompetensi dasar, materi 

pembelajaran, dan kegiatan pembelajaran. Silabus bermanfaat sebagai pedoman 

dalam penyusunan perencanaan pelaksanaan pembelajaran, serta sebagai pedoman 

dalam penyelenggaraan suatu proses pembelajaran. 
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2) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, yaitu panduan langkah-langkah yang 

akan dilakukan oleh guru dalam kegiatan pembelajaran yang disusun dalam 

skenario kegiatan (Trianto, 2009: 214). Sedangkan menurut Kunandar (2011: 263) 

RPP adalah rencana yang menggambarkan prosedur dan pengorganisasiann 

pembelajaran untuk mencapai satu kompetensi dasar yang ditetapkan dalam 

standar isi dan dijabarkan dalam silabus. 

RPP merupakan perangkat pembelajaran yang berisi langkah-langkah yang 

harus dilakukan guru dan siswa untuk mencapai kompetensi dasar. RPP yang 

digunakan memuat kompetensi inti, kompetensi dasar dan indikator pencapaian 

kompetensi, materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, penilaian, serta media, 

alat, dan sumber pembelajaran. 

3) Lembar Aktivitas Siswa  (LAS) 

Lembar Aktivitas Siswa (LAS) merupakan salah satu jenis alat bantu 

pembelajaran. Lembar Aktivitas Siswa (LAS) pada kurikulum sebelumnya 

disebut dengan LKS (Lembar Kerja Siswa). Menurut Hamdani (2010: 74) Lembar 

Kerja Siswa berupa lembaran kertas yang berupa informasi maupun soal-soal 

(pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab siswa). Secara umum, Lembar 

Aktivitas Siswa (LAS) merupakan perangkat pembelajaran sebagai pelengkap 

atau pendukung pelaksanaan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Lembar 

Aktivitas Siswa  diberikan disetiap pertemuan kelas eksperimen. Penyampaian 

materi akan disajikan pada Lembar Aktivitas Siswa (LAS) yang dikerjakan siswa  

dan tidak diberi penilaian melainkan diberi penguatan bagi yang berhasil dan 

diberi bimbingan bagi yang mengalami kesulitan. 

3.8 Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

3.8.1 Teknik Pengumpulan Data 

1. Teknik Pengamatan 

Teknik pengamatan dalam penelitian ini berupa lembar pengamatan proses 

pembelajaran yang telah dirancang sesuai dengan langkah-langkah di dalam RPP. 

Teknik pengamatan ini digunakan untuk memperoleh data aktivitas guru selama 
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berlangsungnya proses pembelajaran dan untuk mengetahui sejauh mana RPP 

dapat berjalan dengan baik. 

2. Teknik Tes 

Teknik tes yang digunakan dalam penelitian ini berupa lembar tes yang 

berbentuk uraian. Tes uraian atau disebut dengan lembar postest yang dilakukan 

untuk mengukur hasil belajar matematika siswa setelah diberi perlakuan 

3.8.2 Instrumen Pengumpulan Data 

1. Lembar Tes 

Instrumen tes dalam penelitian ini terdiri dari soal pretest dan posttest 

berbentuk uraian. Instrumen pretest untuk mengukur kemampuan awal hasil 

belajar matematika siswa sebelum perlakuan. Sedangkan posttest diberikan untuk 

mengukur hasil belajar matematika pada siswa setelah perlakuan. Tes dilakukan 

terhadap dua kelas yang salah satu kelas diterapkan PBL (sebagai kelas 

eksperimen) dan satu lagi dengan pembelajaran konvensional (sebagai kelas 

kontrol). 

2. Lembar Pengamatan 

Lembar pengamatan digunakan pada setiap kali pertemuan, lembar 

pengamatan disusun bertujuan untuk menggambarkan data tentang aktivitas guru 

dan siswa, selanjutnya direfleksi guna mengetahui aktivitas guru dan siswa selama 

proses pembelajaran untuk melihat kesesuaian antara perencanaan dengan tujuan 

pembelajaran. 

3.9  Teknik Analisis Data 

3.9.1 Teknik Analisis Data Keterlaksanaan Proses Pembelajaran Model PBL 

dan Pembelajaran Konvensional 

Teknik analisis data keterlaksanaan proses pembelajaran model PBL dan 

pembelajaran konvensional dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif 

naratif. Teknik ini dilakukan dengan cara memaparkan secara naratif gambaran-

gambaran kegiatan yang terjadi selama proses pembelajaran yang ada di dalam 

lembar pengamatan. Pengamatan yang dianalasis yaitu berupa keterlaksanaan dari 

pembelajran model PBL dan pembelajaran konvensional yang berdasarkan RPP. 
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3.9.2 Teknik Analisis Data Hasil Belajar Matematika 

3.9.2.2 Analisis Deskriptif 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis statistik 

deskriptif dan analisis inferensial. Analisis deskriptif bertujuan untuk 

mendeskripsikan hasil belajar matematika siswa setelah diterapkan suatu model 

pembelajaran. Analisis deskriptif juga digunakan untuk menggambarkan hasil 

belajar siswa tentang rata-rata kelas. Adapun rumus yang digunakan untuk 

menghitung rata-rata hasil belajar matematika siswa adalah : 

�̅� =
Σ𝑥𝑖

𝑛
 

Sumber: Riduwan (2011: 102) 

Keterangan: 

�̅� = nilai rata-rata kelas 

𝑥𝑖 = jumlah tiap data 

𝑛 = jumlah data 

Selanjutnya, untuk �̅� akan disebut sebagai rata-rata hasil belajar 

matematika, n disebut sebagai banyaknya siswa, dan Σ𝑥𝑖 disebut jumlah hasil 

belajar matematika siswa. 

3.9.3.2 Analisis Inferensial 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis statistik 

inferensial. Sugiyono (2011: 209) menyatakan bahwa “statistik inferensial adalah 

teknik yang digunakan untuk menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan 

untuk populasi”. 

Sebelum dilakukan pengujian data untuk melihat pengaruh model Problem 

Based Learning terhadap hasil belajar matematika siswa, terlebih dahulu harus 

dipastikan apakah kemampuan awal siswa berada dalam kondisi yang sama atau 

tidak (secara statistik bukan hanya secara numerik atau angka). Untuk itu, 

dilakukan uji statistik inferensial terhadap data pretest. Jika hasil uji statistik 

menyimpulkan bahwa kemampuan awal siswa pada kedua kelas sama, maka 

untuk melihat pengaruh model pembelajaran berdasarkan masalah terhadap hasil 

belajar matematika siswa adalah menggunkan data postest. Namun, jika ternyata 



23 
 

kemampuan awal siswa berbeda, maka yang digunakan adalah data selisih pretest 

dan postest. 

Selanjutnya urutan pengujian yang dilakukan dapat dilihat pada keterangan 

berikut: 

a) Analisis data Pretest 

1. Uji Normalitas Data 

Data yang akan diuji normalitasnya adalah pretest dan postest kelas 

eksperimen dan kontrol. Dalam penelitian ini data dari sampel yang diambil 

dnyatakan normal, karena sampel melebihi 30 orang. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Sudjana (dalam Zulkarnain dan Ritonga, 2006: 38) beberapa ahli 

menyatakan bahwa “uji normalitas tidak diperlukan terhadap data yang jumlahnya 

sama atau lebih dari 30 buah atau disebut sampel besar”. 

2. Homogenitas Varians Data 

Untuk mengetahui apakah kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki 

keragaman (varians) yang sama atau tidak, maka digunakan uji homogenitas 

varians pada pretest. 

Hipotesis untuk pengujian homogenitas ini adalah: 

𝐻0: 𝜎1
2 = 𝜎2

2: varians kedua kelompok homogen  

𝐻1: 𝜎1
2 ≠ 𝜎2

2: varians kedua kelompok tidak homogen  

Dengan: 𝜎1
2: varians hasil belajar kelas eksperimen 

𝜎2
2 : varians hasil belajar kelas kontrol 

Uji statistik yang digunakan untuk menguji kesamaan varians atau uji 

homogenitas adalah: 

𝐹 =
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
  (Sugiyono, 2010: 197) 

Rumus yang digunakan untuk menghitung varians adalah: 

𝑠2 =
𝑛 ∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖

2−(∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖)2

𝑛(𝑛−1)
                (Sudjana, 2005: 95) 

Dengan menggunakan  α = 0,05, maka kriteria pengujian homogenitas 

adalah dengan cara membandingkan nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. 
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Jika: 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka varians kedua kelompok tidak homogen 

Jika: 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka varians kedua kelompok homogen. 

3. Uji Dua Rata-rata Hasil Data Pretest (Uji-t) 

Uji perbandingan rata-rata (uji-t) hasil belajar digunakan untuk melihat 

perbedaan rata-rata hasil belajar pada kedua kelompok yaitu rata-rata hasil belajar 

kelas eksperimen dan rata-rata hasil belajar kelas kontrol. 

Hipotesis untuk pengujian ini adalah: 

𝐻0: 𝜇1 = 𝜇2 : tidak terdapat perbedaan antara rata-rata hasil belajar kelas 

eksperimen dan rata-rata kelas kontrol. 

𝐻1: 𝜇1 ≠ 𝜇2 : terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata hasil 

belajar kelas eksperimen dengan rata-rata hasil belajar kelas  

kontrol. 

Dengan: 𝜇1 = Rata-rata hasil belajar kelas eksperimen 

𝜇2 = Rata-rata hasil belajar kelas kontrol 

Rumus uji-t yang digunakan untuk menguji hipotesis di atas adalah: 

a). Jika kedua varians sama (homogen), maka rumus uji-t yang digunakan 

adalah: 

𝑡 =
�̅�1−�̅�2

𝑠√
1

𝑛1
+

1

𝑛2

    dengan  𝑠2 =
(𝑛1−1)𝑠

2
1

+(𝑛2−1)𝑠
2
2

𝑛1+𝑛2−2
 

Keterangan: 

�̅�1 = Rata-rata siswa kelas eksperimen 

�̅�2 = Rata-rata siswa kelas kontrol 

𝑛1= Jumlah siswa kelas eksperimen 

𝑛2 = Jumlah siswa kelas kontrol 

𝑠
2
1
 = Varians hasil belajar kelas eksprimen 

𝑠
2
2
 = Varians hasil belajar kelas kontrol   

(Sudjana, 2005: 239) 
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Kriteria pengujian hipotesis adalah: 

Jika −𝑡
1−

1

2
𝛼

< 𝑡 < 𝑡
1−

1

2
𝛼

 maka H0 diterima dan H1 ditolak. Untuk harga-

harga t lainnya ditolak. Derajat kebebasan (dk) dalam daftar distribusi frekuensi 

adalah 𝑛1 + 𝑛2 − 2, dengan peluang (1 −
1

2
𝛼) dan 𝛼 = 0,05. 

b). Jika kedua varians tidak sama (tidak homogen), maka rumus uji-t yang 

digunakan adalah: 

𝑡′ =
�̅�1−�̅�2

√
𝑠

2
1

𝑛1
+

𝑠
2
2

𝑛2

   (Sudjana, 2005: 241) 

Keterangan: 

�̅�1 = Rata-rata siswa kelas eksperimen 

�̅�2 = Rata-rata siswa kelas kontrol 

𝑛1= Jumlah siswa kelas eksperimen 

𝑛2 = Jumlah siswa kelas kontrol 

𝑠
2
1
 = Varians hasil belajar kelas eksprimen 

𝑠
2
2
 = Varians hasil belajar kelas kontrol 

 Kriteria pengujiannya adalah: 

Terima H0 jika −
𝑤1𝑡1+𝑤2𝑡2

𝑤1+𝑤2
< 𝑡′ <

𝑤1𝑡1+𝑤2𝑡2

𝑤1+𝑤2
. Maka H0 diterima dan H1 

ditolak. Dengan: 𝑤1 =
𝑠

2
1

𝑛1
;  𝑤2 =

𝑠
2
2

𝑛2
; 𝑡1 = 𝑡

(1−
1

2
𝛼),(𝑛1−1)

 dan 𝑡2 = 𝑡
(1−

1

2
𝛼),(𝑛2−1)

. 

Untuk harga-harga t lainnya ditolak. 

b) Analisis data posttest 

Dalam analisis data posttest terdapat dua kemungkinan yang dapat terjadi 

berdasarkan pengujian data pretest yaitu: 

a. Jika rata-rata hasil pretest sama (H0 diterima) 

Apabila data pretest menunjukkan tidak adanya perbedaan yang signifikan 

(sama) rata-rata hasil belajar siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, 

maka data yang dijadikan sebagai data terakhir untuk analisis guna 

mengetahui pengaruh dari tindakan adalah data posttest. 
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b. Jika rata-rata nilai pretest berbeda (H0 ditolak) Apabila data pretest 

menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan (sama) rata-rata hasil belajar 

siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, maka data yang dijadikan 

sebagai data terakhir untuk analisis guna mengetahui pengaruh dari tindakan 

adalah data selisih pretest dan posttest. 

Apabila data pretest menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan rata-

rata hasil belajar siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol maka data yang 

dijadikan sebagai data akhir untuk dianalisis guna mengetahui terdapat pengaruh 

dari tindakan tersebut adalah selisih data pretest dan posttest kelas eksperimen. 

2. Uji Normalitas Data 

Data yang akan diuji normalitasnya adalah pretest dan postest kelas 

eksperimen dan kontrol. Dalam penelitian ini data dari sampel yang diambil 

dnyatakan normal, karena sampel melebihi 30 orang. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Sudjana (dalam Zulkarnain dan Ritonga, 2006: 38) beberapa ahli 

menyatakan bahwa “uji normalitas tidak diperlukan terhadap data yang jumlahnya 

sama atau lebih dari 30 buah atau disebut sampel besar”. 

2. Homogenitas Varians Data 

Untuk mengetahui apakah kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki 

keragaman (varians) yang sama atau tidak, maka digunakan uji homogenitas 

varians pada posttest. 

Hipotesis untuk pengujian homogenitas ini adalah: 

𝐻0: 𝜎1
2 = 𝜎2

2: varians kedua kelompok homogen  

𝐻1: 𝜎1
2 ≠ 𝜎2

2: varians kedua kelompok tidak homogen  

Dengan: 𝜎1
2: varians hasil belajar kelas eksperimen 

𝜎2
2 : varians hasil belajar kelas kontrol 

Uji statistik yang digunakan untuk menguji kesamaan varians atau uji 

homogenitas adalah: 

𝐹 =
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
  (Sugiyono, 2010: 197) 

Rumus yang digunakan untuk menghitung varians adalah: 

𝑠2 =
𝑛 ∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖

2−(∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖)2

𝑛(𝑛−1)
                (Sudjana, 2005: 95) 
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Dengan menggunakan  α = 0,05, maka kriteria pengujian homogenitas 

adalah dengan cara membandingkan nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. 

Jika: 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka varians kedua kelompok tidak homogen 

Jika: 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka varians kedua kelompok homogen. 

3. Uji Rata-rata hasil Data Postest (Uji-t) 

Uji perbandingan rata-rata (uji-t) hasil belajar digunakan untuk melihat 

perbedaan rata-rata hasil belajar pada kedua kelompok yaitu rata-rata hasil belajar 

kelas eksperimen dan rata-rata hasil belajar kelas kontrol. 

Hipotesis untuk pengujian ini adalah: 

𝐻0: 𝜇1 ≤  𝜇2 : rata-rata hasil belajar kelas eksperimen lebih kecil dari rata-

rata hasil belajar kelas kontrol atau rata-rata hasil belajar 

kelas eksperimen sama dengan rata-rata hasil belajar kelas 

kontrol, artinya tidak terdapat pengaruh pengggunaan model 

Problem Based Learning (PBL) terhadap hasil belajar 

matematika siswa kelas VII SMP Negeri 4 Siak Hulu. 

𝐻1: 𝜇1 > 𝜇2 :  rata-rata hasil belajar kelas eksperimen lebih besar dari rata-

rata hasil belajar kelas kontrol. artinya terdapat pengaruh 

pengggunaan model Problem Based Learning (PBL) 

terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP 

Negeri 4 Siak Hulu. 

Dengan: 𝜇1 = Rata-rata hasil belajar kelas eksperimen 

𝜇2 = Rata-rata hasil belajar kelas kontrol 

Rumus uji-t yang digunakan untuk menguji hipotesis di atas adalah: 

a). Jika kedua varians sama (homogen), maka rumus uji-t yang digunakan 

adalah: 

𝑡 =
�̅�1−�̅�2

𝑠√
1

𝑛1
+

1

𝑛2

    dengan  𝑠2 =
(𝑛1−1)𝑠

2
1

+(𝑛2−1)𝑠
2
2

𝑛1+𝑛2−2
 

Keterangan: 

�̅�1= Rata-rata siswa kelas eksperimen 

�̅�2 = Rata-rata siswa kelas kontrol 
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𝑛1= Jumlah siswa kelas eksperimen 

𝑛2 = Jumlah siswa kelas kontrol 

𝑠
2
1

 = Varians hasil belajar kelas eksprimen 

𝑠
2
2

 = Varians hasil belajar kelas kontrol   

(Sudjana, 2005: 239) 

Kriteria pengujian hipotesis adalah: 

Jika 𝑡 ≤ 𝑡1−𝛼 maka H0 diterima dan H1 ditolak. Untuk harga-harga t 

lainnya ditolak. Derajat kebebasan (dk) dalam daftar distribusi frekuensi adalah 

𝑛1 + 𝑛2 − 2, dengan peluang (1 − 𝛼) dan 𝛼 = 0,05. 

b). Jika kedua varians tidak sama (tidak homogen), maka rumus uji-t yang 

digunakan adalah: 

𝑡′ =
�̅�1−�̅�2

√
𝑠

2
1

𝑛1
+

𝑠
2
2

𝑛2

   (Sudjana, 2005: 241) 

Keterangan: 

�̅�1 = Rata-rata siswa kelas eksperimen 

�̅�2 = Rata-rata siswa kelas kontrol 

𝑛1= Jumlah siswa kelas eksperimen 

𝑛2 = Jumlah siswa kelas kontrol 

𝑠
2
1

 = Varians hasil belajar kelas eksprimen 

𝑠
2
2

 = Varians hasil belajar kelas kontrol 

Kriteria pengujiannya adalah: 

Terima H0 jika 𝑡′ <
𝑤1𝑡1+𝑤2𝑡2

𝑤1+𝑤2
. Untuk harga lain H0 ditolak. Dengan: 𝑤1 =

𝑠
2
1

𝑛1
; 𝑤2 =

𝑠
2
2

𝑛2
 ; 𝑡1 = 𝑡(1−𝛼),(𝑛1−1)dan 𝑡2 = 𝑡(1−𝛼),(𝑛2−1). Derajat kebebasan (dk) 

dalam daftar distribusi frekuensi adalah 𝑛1 − 1 dan 𝑛2 − 1, dan peluang untuk 

penggunaan daftar distribusi t adalah (1 − 𝛼) dengan 𝛼 = 0, 05. 
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BAB 4 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk melihat pengaruh antara dua kelas, kelas 

dengan perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based 

Learning maupun kelas yang menggunakan pembelajaran konvensional. 

Penelitian ini melibatkan dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol, 

karena penelitian ini menggunakan kelas eksperimen dan kelas kontrol maka 

peneliti memelih secara acak sehingga kelas VII3 terpilih sebagai kelas kontrol 

dan VII5 terpilih sebagai kelas eksperimen. 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas VII3 dan VII5 SMPN 4 Siak Hulu 

Kabupaten Kampar mulai tanggal 27 Maret sampai 9 Mei 2018 sebanyak enam 

kali pertemuan di kelas eksperimen dan enam kali di kelas kontrol. Pertama 

peneliti mengambil data pretest, yaitu memberikan tes tentang materi sebelum 

perlakuan yaitu materi perbandingan. Pretest ini untuk mengetahui perbedaan 

skor antara kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum dilakukannya perlakuan. 

Pada pertemuan kedua sampai dengan petemuan kelima merupakan tahap 

pemberian perlakuan yaitu pembelajaran konvensional (pelaksanaan pembelajaran 

yang biasa diberikan oleh guru yaitu menyampaikan materi, menyuruh siswa 

bertanya, menyuruh siswa menjawab, dan mengerjakan soal yang diberikan) pada 

kelas VII3 sebagai kelas kontrol sedangkan kelas VII5 sebagai kelas eksperimen 

diberikan perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based 

Learning. Pada pertemuan keenam digunakan untuk permberian soal posttest pada 

kedua kelas baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol untuk mengetahui 

terdapat atau tidaknya pengaruh perlakuan yang telah diberikan, terutama pada 

kelas eksperimen yang telah diberikan perlakuan menggunakan model 

pembelajaran Problem Based Learning terhadap hasil belajar matematika siswa 

kelas VII SMPN 4 Siak Hulu Kabupaten Kampar. 
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4.2 Pelaksanaan Penelitian Kelas Eksperimen 

Pada pertemuan pertama peneliti memberikan soal pretest yang 

dilaksanakan pada jam pelajaran ke-3 dan ke-4 untuk kelas VII5. Materi yang 

diujikan adalah segiempat dan segitiga. Soal  pretest terdiri dari 6 buah soal 

uraian. Soal dikerjakan dalam waktu 2 × 40 menit. Adapun jadwal dan kegiatan 

penelitian di kelas eksperimen pada tabel.8 sebagai berikut: 

Tabel 4.1 Jadwal Penelitian di Kelas Eksperimen 

No Hari/ Tanggal Pertemuan 

ke 

Sub Pokok 

Pembahasan 

Kegiatan 

Pembelajaran 

1 Selasa/ 

27 Maret 2018 

1 - Pemberian Pretest 

tentang materi 

segiempat dan 

segitiga 

2 Kamis/ 

29 Maret 2018 

2 Menganalisis 

hubungan antara 

data dengan cara 

penyajian dalam 

bentuk tabel 

Pelaksanaan 

pembelajaran dengan 

menggunakan model 

pembelajaran 

Problem Based 

Learning 

3 Selasa/ 

03 April 2018 

3 Menganalisis 

hubungan antara 

data dengan cara 

penyajian dalam 

bentuk diagram 

batang 

Pelaksanaan 

pembelajaran dengan 

menggunakan model 

pembelajaran 

Problem Based 

Learning 

4 Kamis/ 

05 April 2018 

4 Menganalisis 

hubungan antara 

data dengan cara 

penyajian dalam 

bentuk diagram 

garis 

Pelaksanaan 

pembelajaran dengan 

menggunakan model 

pembelajaran 

Problem Based 

Learning 

5 Kamis/ 

03 Mei 2018 

5 Menganalisis 

hubungan antara 

data dengan 

penyajian dalam 

bentuk diagram 

lingkaran 

Pelaksanaan 

pembelajaran dengan 

menggunakan model 

pembelajaran 

Problem Based 

Learning 

6 Selasa/ 

08 Mei 2018 

6 - Pemberian posttest 

tentang materi 

penyajian data 
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Penelitian ini dilaksanakan mulai dari tanggal 27 Maret 2018 sampai dengan 

08 Mei 2018, pada tanggal 27 Maret merupakan pertemuan pertama peneliti 

dengan siswa kelas VII5 yatu memberikan soal pretest, yang mana skor ini akan 

menjadi acuan bagi peneliti untuk membentuk kelompok pada kelas eksperimen. 

Proses pengerjaan soal pretest berjalan dengan lancar. 

Keesokan harinya yaitu hari Kamis tanggal 28 sampai dengan 03 Mei 2018 

merupakan hari pemberian perlakuan pembelajaran di kelas VII5, sebagai kelas 

eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning. 

Dan langkah-langkah kegiatan dapat dilihat pada Tabel dibawah ini: 

Tabel 4.2 Deskripsi Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Eksperimen 

Langkah Kegiatan Deskripsi Tiap Pertemuan 

Mempersiapkan siswa 

untuk proses 

pembelajaran  

Pada pertemuan kedua guru memerintah ketua kelas 

untuk menyiapkan kelas, kemudian ketua kelas 

memberi aba-aba dan berdo’a masih ada siswa yang 

baru masuk kelas, masih ada siswa yang belum siap 

mengikuti proses pembelajaran seperti masih ada 

yang makan-makan, bercerita dengan teman 

sebangkunya. Pada pertemuan ketiga ketika ketua 

kelas menyiapkan untuk berdo’a semua siswa sudah 

berada di dalam kelas tidak ada lagi yang berjalan 

hanya saja masih ada yang berbicara, ketika guru 

mengabsen siswa mendengarkan meskipun masih 

ada juga yang bercerita. Pada pertemuan keempat 

saat ketua kelas meyiapkan kelas dan berdo’a masih 

suasana sudah mulai membaik tetapi masih ada 

beberapa siswa yang berbicara dan menyebabkan 

yang lain juga ribut. Pada pertemuan kelima saat 

ketua kelas menyiapkan dan berdo’a berjalan dengan 

baik dan lancar semua siswa sudah siap menerima 

pelajaran tidak ada yang berbicara dan berjalan. 

Mengecek kehadiran 

siswa 

Pada pertemuan kedua ketika guru mengabsen siswa 

masih banyak yang tidak mendengarkan karena sibuk 

dengan kegiatannya sendiri-sendiri seperti berbicara 

pada teman sebelahnya, makan-makan dan berjalan. 

Pada pertemuan ketiga saat guru mengabsen siswa 

keadaannya hampir samapa dengan pertemuan 

pertama hanya saja siswa yang ribut tidak sebanyak 

pada pertemuan pertama. Pada pertemuan keempat 

saat guru mengabsen atau mengecek kehadiran siswa 

siswa yang ribut dan berjalan sudah tidak ada, tetapi 
yang berbicara masih ada. Pada pertemuan kelima  
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Langkah Kegiatan Deskripsi Tiap Pertemuan 

 saat guru sedang mengecek kehadiran siswa tidak 

ada lagi siswa yang berjalan dan berbicara semua 

siswa mendengarkan guru memanggil namanya 

masing-masing. 

Memberikan motivasi 

kepada siswa 

Pertemuan kedua saat guru memberikan motivasi 

banyak siswa yang berbicara sendiri dengan teman 

sebelahnya. Pertemuan ketiga dan keempat sudah 

mulai mendengarkan guru memberikan motivasi. 

Pertemuan kelima dan keenam seluruh siswa 

mendengarkan dengan baik dan merespon motivasi 

yang diberikan oleh guru. 

Menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

Pada Pada pertemuan kedua ketika guru 

menyampaikan tujuan pembelajaran siswa mulai 

ribut kembali hanya beberapa siswa yang 

mendengarkan. Pertemuan ketiga siswa 

mendengarkan guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran dengan baik tetapi masih ada siswa 

yang berjalan-jalan. Pertemuan keempat siswa 

mendengarkan dengan baik hanya terlihat beberapa 

siswa yang sibuk bicara dan yang lain sudah 

mendengarkan dengan tenang.  

Memberikan apersepsi Untuk mengingatkan kembali siswa pada materi 

sebelumnya, guru memberikan pertanyaan-

pertanyaan tentang materi sebelumnya yang 

berkaitan dengan materi yang akan dipelajari. Pada 

pertemuan kedua banyak siswa yang sibuk berbicara. 

Pada pertemuan ketiga siswa mendengarkan dan 

merespon pertanyaan yang diajukan oleh guru 

meskipun masih ada jawaban yang kurang tepat. 

Pada pertemuan keempat, kelima dan keenam siswa 

sudah merespon dengan baik setiap pertanyaan yang 

dilontarkan guru dan sebagian siswa sudah 

menjawab dengan benar. 

Menginformasikan 

model pembelajaran 

yang akan digunakan 

dalam menyampaikan 

materi pembelajaran 

yang akan dilaksanakan 

yaitu pembelajaran 

berdasarkan masalah 

Pada pertemuan kedua guru menjelaskan tentang 

model pembelajaran yang digunakan yaitu model 

pembelajaran Problem Based Learning. Guru 

menjelaskan langkah-langkah yang ada pada model 

pembelajaran Problem Based Learning terlihat 

banyak siswa yang mengeluh karena tidak pernah 

melakukan proses pembelajaran dengan menggunkan 

model ini, tetapi juga ada siswa yang antusias dan 

penasaran dengan model pembelajaran Problem 

Based Learning ini. Pada pertemuan ketiga masih 

banyak siswa yang megeluh dengan model  
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Langkah Kegiatan Deskripsi Tiap Pertemuan 

 pembelajaran yang sedang dilaksanakan alasan 

mereka karena tidak terbiasa. Pada pertemuan 

keempat sudah lumanyan baik tetapi masih ada juga 

siswa yang bermalas-malasan. Pada pertemuan 

kelima siswa sudah bersemangat melaksanakan 

proses pembelajaran karena sudah terbiasa 

melaksanakan proses pembelajaran dengan model 

pembelajaran Problem Based Learning. 

Menyampaikan cakupan 

materi yang akan 

dipelajari 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pertemuan kedua guru menyampaikan bahwa materi 

yang akan dipelajari pada pertemuan kali ini adalah 

tentangpenyajian data dalam bentuk tabel. Pertemuan 

ketiga guru menyampaikan bahwa materi yang akan 

dibahas pada pertemuan ini adalah tentang penyajian 

data dalam bentuk diagram batang yang sudah 

diinformasikan pada pertemuan sebelumnya. 

Pertemuan keempat cakupan materi yang dipelajari 

yaitu tentang penyajian data dalam bentuk diagram 

garis sesuai yang diinformasikan sebelumnya. 

Pertemuan kelima guru menyampaikan cakupan 

materi yang akan dibahas pada pertemuan ini adalah 

tentang penyajian data dalam bentuk diagram 

lingkaran. Pada saat guru menyampaikan cakupan 

materi pada pertemuan kedua sampai kelima banyak 

siswa yang tidak mendengarkan hanya beberapa 

orang saja yang mendengarkan dan suasana kelas 

pun sedikit ribut. 

Memerintahkan setiap 

siswa duduk pada 

kelompok yang sudah 

ditentukan 

 

 

 

 

Pada pertemuan kedua guru memberitahu anggota 

tiap kelompok dan memerintahkan setiap siswa 

untuk duduk pada kelompoknya masing-masing, 

suasana sangat ribut karena banyak yang berjalan-

jalan dan mengankat kursi ke kwelompoknya 

masing-masing. Pada pertemuan ketiga semua siswa 

sudah duduk pada kelompoknya masing-masing 

karena pada pertemuan kedua guru sudah memberi 

informasi agara pada pertemuan selanjutnya sudah 

langsung duduk pada kelompoknya masing-masing, 

tetapi masih ada siswa yang baru mencari anggota 

kelompoknya dan berteriak. Pada petemuan keempat 

semua siswa sudah duduk pada kelompoknya tetapi 

berbicara dengan anggota kelompoknya sehingga 

suasana menjadi ribut. Pada pertemuan kelima semua 

siswa sudah duduk pada kelompoknya dan sudah 

siap mengikut pelajaran yang akan diberikan oleh 

guru 
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Langkah Kegiatan Deskripsi Tiap Pertemuan 

Memberikan LAS 

kepada siswa 

 

Pertemuan kedua setelah guru menyampaikan 

cakupan materi yang akan dipelajari, guru 

memberikan LAS-1 tentang penyajian data dalam 

bentuk tabel di dalamnya terdapat masalah yang akan 

diselesaikan oleh siswa selama proses pembelajaran. 

Pertemuan ketiga guru memberikan LAS-2 tentang 

penyajian data dalam bentuk diagram batang. 

Pertemuan keempat guru memberikan LAS-3 tentang 

penyajian data dalam bentuk diagram garis. 

Pertemuan kelima guru memberikan LAS-4 tentang  

penyajian data dalam bentuk diagram lingkaran. 

Pada saat guru membagikan LAS siswa membantu 

untuk membagikan kepada teman-temannya dan 

suasana kelas mulai ribut karena banyak yang tidak 

sabaran saat belum dapat bagian LAS tetapi bisa 

dikendalikan. 

Meminta setiap 

kelompok untuk 

memperhatikan, 

membaca, memahami 

permasalahan pada LAS 

Pertemuan kedua guru meminta siswa memahami 

permasalahan yang ada di LAS, siswa banyak 

mengeluh karena disajikan dengan masalah-masalah 

yang berbentuk soal cerita, siswa banyak yang malas 

ketika guru menyuruhnya untuk memahaminya. 

Pertemuan ketiga siswa masih juga mengeluh karena 

diberikan soal cerita lagi. Pertemuan keempat masih 

ada yang mengeluh tapi sudah ada yang perlahan 

mulai membaca dan mulai memahami permasalahan 

yang diberikan begitu juga pada pertemuan kelima, 

tetapi pada pertemuan keenam sudah banyak siswa 

yang mengikuti instruksi guru dengan baik sehingga 

siswa mulai fokus belajar memahami dan berdiskusi 

dengan teman satu kelompok tentang permasalahan 

yang ada di LAS. 

Siswa diminta membuat 

hal yang diketahui, dan 

yang ditanya dari 

permasalahan yang 

diberikan 

Pertemuan kedua guru meminta siswa untuk 

membuat apa yang diketahui dan apa yang 

ditanyakan dari permasalahan tentang penyajian data 

dalam bentuk tabel  yang diberikan di LAS, banyak 

siswa yang belum bisa membuatnya karena masih 

belum bisa memahami permasalahan yang diberikan 

dan masih bingung memahami soal-soal cerita 

sehingga terkendala saat diminta untuk membuat 

yang diketahui dan yang ditanyakan. Pertemuan 

ketiga sudah ada yang bisa membuat apa yang 

diketahui dan yang ditanya dari permasalahan yang 

ada di LAS-2 tentang penyajian data dalam bentuk 

diagram batang meskipun rata-rata mencatat habis  
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Langkah Kegiatan Deskripsi Tiap Pertemuan 

 kata-kata yang ada di LAS. Pertemuan keempat 

masih dengan keadaan yang sama seperti pertemuan 

ketiga. Pertemuan kelima sudah ada 4 kelompok  

yang dengan benar membuat apa yang diketahui dan 

apa yang ditanya dari permasalahan yang diberikan 

di LAS-4 yaitu penyajian data dalam bentuk diagram 

lingkaran sedangkan yang lainnya masih dengan 

mencatat habis kata-kata yang ada di LAS. 

Mecermati siswa bekerja, 

mencermati dan 

menemukan berbgai 

kesulitan yang dialami 

siswa serta memberikan 

kesempatan kepada 

siswa untuk bertanya hal-

hal yang belum dipahami 

Pada pertemuan kedua ketika guru meminta siswa 

untuk bertanya mengenai hal-hal yang belum 

dipahami secara bersamaan semua siswa menjawab 

tidak mengerti. Lalu guru berkeliling mecermati pada 

permasalahn yang belum bisa dikerjakan siswa tetapi 

semua siswa berbondong-bondong mendegarkan 

penjelasan guru pada kelompok yang didatangi lebih 

awal oleh guru dan membuat suasana menjadi ribut, 

banyak yang berjalan dan berteriak-teriak. Pertemuan 

ketiga ketika guru memberikan kesempatan untuk 

bertanya, siswa banyak yang diam tetapi ada juga 

yang bertanya dan menunggu guru untuk datang ke 

kelompoknya sebagian kelompok lain berjalan ke 

kelompok yang di datangi oleh guru. Pertemuan 

keempat siswa mulai banyak yang bertanya, mulai 

menanggapi dan peduli serta ingin tahu kenapa ini 

begini kenapa ini seperti ini, bagaimana caranya bisa 

jadi seperti ini, sehingga memunculkan suasana 

belajar yang serius meski sedikit ribut karena berebut 

banyak yang ingin bertanya disetiap kelompok. 

Pertemuan kelima bukan hanya dalam kelompok 

yang bertanya tetapi setiap siswa ingin bertanya 

sehingga guru kewalahan dalam memberikan 

penjelasan sehingga tidak semua siswa bisa terlayani 

dengan baik. 

Memberikan bantuan 

berkaitan dengan 

kesulitan  yang dialami 

siswa baik individual, 

kelompok, dan klasikal 

Pertemuan kedua ketika guru berkeliling 

membimbing siswa pada setiap kelompok banyak 

kesulitan-kesulitan yang dialami siswa karena belum 

mengerti bagaimana memahami soal cerita sehingga 

banyak yang belum memahami dan belum bisa 

menyajian data berdasarkan masalah yang diberikan. 

Pertemuan ketiga pada materi diagram batang mulai 

ada yang mengerti mulai bisa memahami maksud 

dari soal cerita yang diberikan sehingga sedikit bisa 

membantu teman sekelompoknya untuk ikut 

memahami sehingga tidak terlalu banyak mengalami  
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Langkah Kegiatan Deskripsi Tiap Pertemuan 

 Pertemuan kedua ketika guru berkeliling 

membimbing siswa pada setiap kelompok banyak 

kesulitan-kesulitan yang dialami siswa karena belum 

mengerti bagaimana memahami soal cerita sehingga 

banyak yang belum memahami dan belum bisa 

menyajian data berdasarkan masalah yang diberikan. 

Pertemuan ketiga pada materi diagram batang mulai 

ada yang mengerti mulai bisa memahami maksud 

dari soal cerita yang diberikan sehingga sedikit bisa 

membantu teman sekelompoknya untuk ikut 

memahami sehingga tidak terlalu banyak mengalami 

kesulitan. Pertemuan keempat sama dengan 

pertemuan sebelumnya. Pertemuan kelima siswa 

diperintahkan menyelesaikan beragam contoh soal 

yang berkaitan dengan penyajian data dalam bentuk 

diagram lingkaran, siswa diminta untuk membawa 

busur dan jangka pada pertemuan ini sehingga 

mudah dalam membuat diagram lingkaran dan 

kemudian semua siswa berantusias memberikan 

penjelasannya kepada guru didepan kelas sehingga 

permasalahan pada LAS-4 bisa dikerjakan tanpa 

mengeluh. 

Meminta siswa 

menyiapkan laporan 

hasil diskusi secara rapi, 

rinci, dan sistematis 

Pertemuan kedua guru meminta siswa menyiapkan 

hasil diskusi kelompoknya pada lembar jawaban 

yang ada di dalam LAS dengan rapi, rinci, dan 

sistematis. Kegiatan ini berlanjut hingga pertemuan 

kelima. 

Mencermati siswa dalam 

bekerja menyusun 

laporan hasil diskusi dan 

memberikan bantuan bila 

diperlukan 

Pertemuan kedua guru meminta siswa menyiapkan 

hasil diskusi kelompoknya berkeliling mencermati 

siswa menyusun hasil diskusinya masih banyak 

anggota kelompok yang tidak paham dengan apa 

yang guru katakan dan hanya sebagian siswa yang 

menuliskan hasil diskusinya didalam LAS. Pada 

pertemuan ketiga guru berkeliling mencermati siswa 

menyiapkan hasil diskusinya masih ada yang 

bermalas-malasan untuk menuliskan hasil diskusinya 

pada lembar jawaban. Pada pertemuan keempat 

sudah banyak siswa yang selesai menuliskan hasil 

diskusinya pada lembar jawaban yang sudah 

disediakan akan tetapi ada anggota kelompok yang 

masih bermalas-malasan. Pada pertemuan kelima 

guru sudah melihat banyak siswa yang sudah 

menyiapkan laporan hasil diskusi kelompoknya 

untuk di presentasikan didepan kelas 
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Langkah Kegiatan Deskripsi Tiap Pertemuan 

Meminta semua 

kelompok untuk 

menentukan satu 

kelompok yang 

mempresentasikan 

(mengkomunikasikan) 

hasil diskusinya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada pertemuan kedua ketika guru menyuruh salah 

satu kelompok untuk mempresentasikan hasil kerja 

kelompoknya tidak ada satu kelompok pun yang 

berani maju ke depan, mereka masih takut salah 

sehingga guru menunjuk kelompok mana yang akan 

maju ke depan mempresentasikan hasil kerjanya 

meskipun kelompok tersebut keberatan pada awalnya 

namun akhirnya menurut untuk mempresentasikan 

hasil kerjanya di depan kelas. Pertemuan ketiga  

masih dengan keadaan yang sama dengan pertemuan 

kedua hanya saja ketika disuruh ke depan mereka 

tidak menolak. Pada pertemuan keempat ada 

kelompok yang ingin mempresentasikan hasil diskusi 

kelompoknya tetapi mereka masih malu-malu untuk 

menjelaskan kembali jawaban yang sudah di buat di 

papan tulis. Pada pertemuan kelima guru tidak 

menanyakan lagi kelompok yang akan 

mempresentasikan hasil diskusinya bahkan mereka 

berlomba-lomba untuk mempresentasikan hasil 

diskusinya di depan kelas.  

Memberikan kesempatan 

kepada siswa dari 

kelompok penyaji untuk 

memberikan penjelasan 

dan tanggapan tambahan 

dengan baik 

 

Pada pertemuan kedua ada kelompok lain yang 

menyanggah jawaban dari kelompok penyaji tetapi 

kelompok tersebut tidak mau membenarkan 

jawabannya kedepan kelas dikarenakan malu, jadi 

guru bersama semua siswa membenarkan semua 

jawaban yang meraka anggap salah. Pada pertemua 

ketiga hasil diskusi kelompok penyaji dengan 

kelompok lain memiliki jawaban yang sama. Pada 

pertemuan keempat jawaban yang disajikan oleh 

kelompok penyaji tidak benar maka ada dari 

kelompok lain yang ingin memperbaiki jawaban 

yang mereka anggap benar di depan kelas tanpa rasa 

malu dan takut. Pada pertemuan kelima semua 

jawaban yang disajikan oleh kelompok penyaji sama 

dengan hasil diskusi kelompok yang lain. 

Melibatkan siswa 

mengevaluasi jawaban 

kelompok penyaji serta 

masukan dari siswa lain 

dan membuat 

kesepakatan bila jawaban 

yang disampaikan siswa 

sudah benar 

 

 

Pada pertemuan kedua guru bersama-sama siswa 

menyimpulkan hasil dari diskusi kelompok penyaji 

dan membandingkan dengan kelompok yang 

membantu memperbaiki jawaban dari kelompok 

penyaji dan guru membenarkan jawaban yang 

ditambahkan oleh kelompok yang membantu 

kelompok penyaji. Pertemuan ketiga guru 

membenarkan hasil diskusi yang disajikan oleh 

kelompok penyaji. Pertemuan keempat guru 

bersama-sama siswa menyimpulkan hasil dari  
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Langkah Kegiatan Deskripsi Tiap Pertemuan 

 diskusi kelompok penyaji dan membandingkan 

dengan kelompok yang membantu memperbaiki 

jawaban dari kelompok penyaji dan guru 

membenarkan jawaban yang ditambahkan oleh 

kelompok yang membantu kelompok penyaji. Pada 

pertemuan kelima semua jawaban yang dituliskan 

oleh kelompok penyaji dibenarkan oleh guru. 

Memberikan siswa 
kesempatan kepada 

kelompok lain yang 

mempunyai jawaban 

berbeda dari kelompok 

penyaji pertama untuk 

mengkomunikasikan 

hasil diskusi kelompok 

secara sistematis, santun, 

dan hemat waktu apabila 

lebih dari satu kelompok 

maka guru meminta 

siswa bermusyawarah 

menentukan urutan 

penyajian 

Pada pertemuan kedua kelompok yang membenarkan 
jawaban kelompok penyaji tidak mau tampil di 

depan kelas, jadi guru dan siswa bersama-sama 

membenarkan jawaban yang di sajikan kelompok 

penyaki pertama. Pada pertemuan ketiga jawaban 

semua kelompok sama jadi tidak ada kelompok yang 

lain yang mempresentasikan hasil diskusinya di 

depan kelas. Pada pertemuan keempat ada jawaban 

berbeda dari kelompok lain, jadi perwakilan 

kelompok itu mempresentasikan hasil diskusinya di 

depan kelas secara singkat dan sistematis. Pada 

pertemuan kelima tidak ada kelompok yang tampil di 

depan kelas selain kelompok penyaji karena semua 

jawaban yang disajikan kelompok penyaji sudah 

benar. 

Dengan tanya jawab guru 

mengarahkan siswa 

membuat kesimpulan. 

 

Dari pertemuan kedua hingga pertemuan kelima 

pemberian perlakuan, guru bersama siswa 

menyimpulkan materi yang dipelajari.  

Memberikan kuis/latihan 

individu sebagai refleksi 

terhadap kegiatan 

pembelajaran. 

Setiap akhir pertemuan guru memberika PR kepada 

siswa. Pada pertemuan kedua, banyak siswa yang 

mengeluh. Pada pertemuan ketiga, keempat, kelima 

masih sama dengan pertemuan kedua. Pertemuan 

keenam siswa tidak ada yang mengeluh karena sudah 

terbiasa. 

Guru menginformasikan 

materi yang akan 

dipelajari pada 

pertemuan berikutnya. 

Pada pertemuan kedua hingga kelima guru 

memberikan informasi kepada siswa terhadap materi 

yang akan dipelajari pada pertemuan selajutnya. 

Guru mengakhiri 

pelajaran dengan 

mengucapkan salam 

 

 

 

Pada pertemuan kedua ketika ketua kelas 

menyiapkan untuk berdo’a banyak siswa yang sudah 

keluar. Pada pertemuan ketiga dan keempat tidak ada 

lagi siswa yang keluar tetapi masih banyak yang 

berjalan-jalan dan sibuk bercerita. Pada pertemuan 

kelima sudah mulai tertib hanya saja masih ada yang 

berbicara ketika berdo’a. 
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Pada pertemuan keenam pada tanggal 08 Mei 2018, guru memberikan 

posttest pada kelas eksperimen dengan materi yang diuji mengenai semua materi 

yang telah dipelajari pada pertemuan sebelumnya. Pemberian posttest untuk 

melihat pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning terhadap hasil 

belajar kelas eksperimen. 

4.3 Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Kontrol 

Pada pertemuan pertama kelas kontrol pengambilan data pretest yang 

dilaksanakan pada jam pelajaran ke-1 dan ke-2 untuk kelas VII3. Materi yang 

diujikan adalah segiempat dan segitiga. Soal pretest terdiri dari 6 butir soal uraian 

yang dikerjakan dalam waktu 2 × 40 menit. Adapun jadwal dan kegiatan 

penelitian di kelas kontrol pada Tabel.10 sebagai berikut: 

Tabel  4.3 Jadwal dan Kegiatan Penelitian di Kelas Kontrol 

No. Hari/tanggal Pertemuan 

Ke 

Sub Pokok 

Pembahasan 

Kegiatan 

Pembelajaran 

1. Selasa/ 

27 Maret 2018 
1 - 

Pemberian pretest 

tentang materi 

segiempat dan 

segitiga 

2. Rabu/ 

28 Maret 2018 

2 

Menganalisis 

hubungan antara 

data dengan cara 

penyajian dalam 

bentuk tabel 

Pelaksanaan 

pembelajaran 

dengan 

menggunakan 

pembelajaran 

konvensional 

3. Selasa/ 

03 April 2018 

3 

Menganalisis 

hubungan antara 

data dengan cara 

penyajian dalam 

bentuk diagram 

batang 

Pelaksanaan 

pembelajaran 

dengan 

menggunakan 

pembelajaran 

konvensional 

4. Rabu/ 

04 April 2018 

4 

Menganalisis 

hubungan antara 

data dengan cara 

penyajian dalam 

bentuk diagram 

garis 

Pelaksanaan 

pembelajaran 

dengan 

menggunakan 

pembelajaran 

konvensional 

5. Selasa/ 

08 Mei 2018 
5 

Menganalisis 

hubungan antara 
data dengan 

penyajian dalam  

Pelaksanaan 

pembelajaran 
dengan 

menggunakan  
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No. Hari/tanggal Pertemuan 

Ke 

Sub Pokok 

Pembahasan 

Kegiatan 

Pembelajaran 

  
 

bentuk diagram 

lingkaran 

Pembelajaran 

konvensional 

6. Rabu/ 

09 Mei 2018 6 

- Pemberian postest 

tentang materi 

penyajian data 

 

Tabel 4.4 Deskripsi Pelaksanaan Penelitian Kelas Kontrol 

Langkah Kegiatan Deskripsi Tiap Pertemuan 

Membuka pertemuan 

dengan berdo’a, 

mengucapkan salam 

dan mengabsen siswa 

Pada pertemuan kedua ketika ketua kelas memberi aba-

aba untuk menyiapkan dan berdo’a masih ada siswa 

yang baru masuk, ada siswa yang masih sibuk makan 

dan ada yang sibuk bercerita dengan temannya ada yang 

berjalan-jalan dan ketika berdo’a pun masih ada yang 

berbicara dengan teman sebelahnya, bahkan ketika guru 

mengabsen pun banyak yang tidak mendengar karena 

ribut sendiri. Pertemuan ketiga masih dengan keadaan 

yang sama. Pertemuan keempat ketika ketua kelas 

menyiapkan untuk berdo’a semua siswa sudah berada di 

dalam kelas tidak ada lagi yang berjalan hanya saja 

masih ada yang berbicara, ketika guru mengabsen siswa 

mendengarkan meskipun masih ada juga yang bercerita. 

Pada pertemuan kelima kegiatan berdo’a dan mengabsen 

siswa sudah lebih baik tapi tetap masih ada yang 

berbicara tetapi tidak menyebabkan keributan seperti 

pertemuan-pertemuan sebelumnya. Pertemuan keenam 

kegiatan berdo’a dan mengabsen siswa berjalan dengan 

tertib. 

Menyampaikan 

tujuan pelajaran yang 

akan dicapai 

Pada pertemuan kedua ketika guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran siswa mulai ribut kembali hanya 

beberapa siswa yang mendengarkan. Pertemuan ketiga 

siswa mendengarkan guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran dengan baik tetapi masih ada siswa yang 

berjalan-jalan. Pertemuan keempat siswa mendengarkan 

dengan baik hanya terlihat beberapa siswa yang sibuk 

bicara. Pertemuan kelima dan keenam suasana kelas 

tenang saat guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

Memberikan motivasi Pertemuan kedua saat guru memberikan motivasi 

banyak siswa yang berbicara sendiri dengan teman 

sebelahnya. Pertemuan ketiga dan keempat sudah mulai 

mendengarkan guru memberikan motivasi. Pertemuan 

kelima dan keenam seluruh siswa mendengarkan dengan 

baik dan merespon motivasi yang diberikan oleh guru. 

Memberikan  Untuk mengingatkan kembali siswa pada materi  
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Langkah Kegiatan Deskripsi Tiap Pertemuan 

apersepsi sebelumnya, guru memberikan pertanyaan-pertanyaan 
tentang materi sebelumnya yang berkaitan dengan 

materi yang akan dipelajari. Pada pertemuan kedua 

banyak siswa yang sibuk berbicara. Pada pertemuan 

ketiga siswa mendengarkan dan merespon pertanyaan 

yang diajukan oleh guru meskipun masih ada jawaban 

yang kurang tepat. Pada pertemuan keempat, kelima dan 

keenam siswa sudah merespon dengan baik setiap 

pertanyaan yang dilontarkan guru dan sebagian siswa 

sudah menjawab dengan benar. 

Menjelaskan materi Pada pertemuan kedua ketika guru menjelaskan materi 

banyak siswa yang ribut khususnya yang duduk di 

belakang bahkan ada yang berjalan-jalan mengganggu 

temannya yang lain, hanya siswa yang di bagian depan 

yang mendengarkan penjelasan guru sehingga ketika 

guru bertanya banyak siswa yang tidak menjawab 

karena tidak mengerti akibat dari sibuk berbicara sendiri 

di belakang. Pada pertemuan ketiga tidak ada lagi yang 

berjalan-jalan tetapi suasana kelas masih ribut karena 

sibuk berbicara sendiri. Pada pertemuan keempat sudah 

mulai mendengarkan penjelasan guru hanya terlihat 

beberapa siswa yang berbicara. Pada pertemuan kelima 

dan keenam siswa mendengarkan dan mulai merespon 

pertanyaan yang diberikan guru dan sudah ada siswa 

yang mengajukan pertanyaan jika ada yang ia belum 

mengerti dari apa yang guru jelaskan meskipun masih 

saja ada siswa yang berbicara sendiri di belakang. 

Memberi latihan Setelah guru menjelaskan materi, guru memberikan soal 

latihan kepada siswa. Pada setiap pertemuan pasti ada 

siswa yang mengeluh ketika guru memberikan soal 

latihan. Siswa yang rajin mengerjakan soal secara 

individu tetapi siswa yang malas mengerjakan hanya 

duduk menunggu jawaban dari temannya dan sibuk 

berjalan meminta jawaban dari temannya ketika waktu 

yang ditentukan akan segera habis. 

Membahas latihan 

bersama-sama 

Setelah siswa menyelesaikan soal latihan yang diberikan 

siswa mengumpulkan latihannya dan kemudian guru 

mengajak siswa membahas latihan bersama-sama. pada 

pertemuan kedua dan seterusnya, saat guru membahas 

latihan yang telah mereka kerjakan ada siswa yang 

mendengarkan dan ada yang berbicara di belakang. 

Menyimpulkan 

materi yang telah 

dipelajari 

Guru bersama-sama siswa menyimpulkan tentang materi 

yang baru saja dipelajari. Ada siswa yang antusias ikut 

menyimpulkan materi yang telah diajarkan ada juga  
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 yang ribut. 

Memberikan tes 

formatif berupa kuis 

Setiap pertemuan guru memberikan tes formatif kepada 

siswa untuk mengetahui sampai dimana tingkat 

pemahaman siswa tentang materi yang telah dipelajari. 

Tes formatif dikerjakan secara individu tetapi 

kenyataannya masih banyak yang bekerja sama atau 

hanya sekedar menyalin jawaban teman. 

Memberikan PR  Setiap pertemuan sebelum proses pembelajaran berakhir 

guru memberikan PR kepada siswa yang dikumpulkan 

pada pertemuan berikutnya. Banyak siswa yang 

mengeluh ketika diberikan PR dan selalu ada siswa yang 

tidak mengerjakan PR yang diberikan guru. 

Menutup 

pembelajaran dengan 

berdo’a dan 

mengucapkan salam 

Setiap pertemuan diakhiri dengan berdo’a yang dipimpin 

oleh ketua kelas dan mengucapkan salam kepada guru. 

Pada pertemuan keenam atau pertemuan terakhir pada tanggal 09 Mei 2018 

guru memberikan posttest pada kelas kontrol dengan materi yang diuji mengenai 

semua materi yang telah dipelajari pada pertemuan sebelumnya. Pemberian 

posttest untuk melihat pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning 

terhadap hasil belajar kelas kontrol. 

4.4 Analisis Data Hasil Penelitian 

4.4.1  Analisis Data Inferensial Penilaian Pengetahuan dan Keterampilan 

 Hasil belajar yang dilihat dari penilaian pengetahuan keterampilan pada 

pretest dan posttest dianalisis dengan menggunakan uji normalitas data, uji 

homogenitas dan uji-t. Uji-t dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

pengaruh yang signifikan sebelum dan sesudah diberikannya perlakuan. Uji 

normalitas pada penelitian ini tidak dilakukan karena Menurut Sudjana (dalam 

Zulkarnain & Ritonga, 2006: 38) “beberapa ahli menyatakan bahwa uji normalitas 

tidak diperlukan terhadap data yang jumlahnya sama atau lebih dari 30 buah atau 

disebut sampel besar”. Dalam penelitian ini jumlah sampel lebih dari 30 buah 

yakni 34 buah sampel pada kelas eksperimen dan 34 buah sampel pada kelas 

kontrol maka uji normalitas tidak diperlukan lagi dan dilanjutkan dengan uji 

homogenitas.  
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4.4.2.1 Analisis Inferensial Data Pretest  

a. Hasil Uji Homogenitas Varians Nilai Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas 

Kontrol 

 Uji homogenitas varians dilakukan untuk mengetahui apakah kelas 

eksperimen dan kelas kontrol memiliki varians yang sama (homogen) atau tidak 

sama (tidak homogen) sebelum mendapat perlakuan yang berbeda. Untuk 

menentukan apakah nilai kelas eksperimen dan kelas kontrol homogen yaitu 

dengan membandingkan Fhitung dengan Ftabel. Fhitung diperoleh dengan cara 

membandingkan nilai varians terbesar dengan nilai varians terkecil. Hasil 

perhitungan uji homogenitas varians nilai pretest dapat dilihat pada lampiran K1 

dan dirangkum dalam tabel 4.5 berikut: 

Tabel 4.5 Hasil Uji Homogenitas Nilai Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas 

Kontrol 

Kelas Varians Fhitung Ftabel Keterangan Kesimpulan 

Eksperimen 354,69 
1,19 1,98 Fhitung< Ftabel Homogen  

Kontrol  257,71 

(Data Olahan Peneliti, Lampiran K1) 

Berdasarkan tabel di atas, maka diperoleh kesimpulan Fhitung < Ftabel. Jadi, 

H0 diterima dan H1 ditolak, ini berarti varians kelas eksperimen dan kelas kontrol 

homogen. 

b. Hasil Uji Kesamaan Dua Rata-rata (Uji-t) Pretest Kelas Eksperiman dan 

Kontrol 

  Karena varians kelas eksperimen dan kelas kontrol homogen, maka uji 

statistik perbandingan dua rata-rata hasil belajar matematika sebelum dilakukan 

perlakuan yang berbeda adalah uji-t. Hasil perhitungan uji-t nilai pretest kelas 

eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat dalam lampiran K2 dan terangkum 

dalam tabel 4.6 berikut: 

Tabel 4.6 Hasil Uji Kesamaan Dua Rata-rata (Uji-t) Nilai Pretest Kelas 

Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Kelas Jumlah 

Sampel  

Rata-Rata Varians  thitung ttabel Kesimpulan 

Eksperimen  34 41,76 354,69    

Kontrol  34 36,14 257,71  1,32 2,00 H0 diterima 

(Data Olahan Peneliti, Lampiran K2) 
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Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa berdasarkan rata-rata dan 

varians kelas kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh thitung =  1,32 . Derajat 

kebebasannya (db) adalah 𝑛1 + 𝑛2 − 2 = 34 + 34 − 2 = 66. Maka digunakan db 

yang mendeketi 66 yaitu 60. Dengan db 60 maka diperoleh ttabel= 2,00 dan 

peluang (1 −  
1

2
𝛼)adalah 0,975. Maka diperoleh bahwa thitung = 1,32 dan ttabel= 

2,00 yang berarti -ttabel<thitung<ttabel dengan demikian H0 diterima dan H1 ditolak. 

Ini berarti tidak terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas 

eksperimen dan kelas kontrol sebelum diberikan perlakuan yang berbeda. 

4.4.2.2 Analisis Inferensial Data Postest   

Berdasarkan uji statistik yang telah dilakukan pada hasil nilai pretest 

diperoleh kesimpulan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil 

belajar matematika siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. Sehingga untuk 

mengetahui pengaruh dari tindakan maka data yang dijadikan sebagai data 

terakhir adalah data posttest.  

a. Hasil Uji Homogenitas Varians Nilai Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas 

Kontrol 

  Uji homogenitas varians dilakukan untuk mengetahui apakah kelas 

eksperimen dan kelas kontrol memiliki varians yang sama (homogen) atau tidak 

sama (tidak homogen) setelah mendapat perlakuan yang berbeda. Untuk 

menentukan apakah nilai pengetahuan kelas eksperimen dan kelas kontrol 

homogen yaitu dengan membandingkan Fhitung dengan Ftabel. Fhitung diperoleh 

dengan cara membandingkan nilai varians terbesar dengan nilai varians terkecil. 

Hasil perhitungan uji homogenitas varians data posttest dapat dilihat pada 

lampiran L1 dan dirangkum dalam tabel 4.9 berikut: 

Tabel 4.7 Hasil Uji Homogenitas Nilai Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas 

Kontrol 

Kelas Varians Fhitung Ftabel Keterangan Kesimpulan 

Eksperimen 66,23  

2,89 

 

1,98 Fhitung > Ftabel 
Tidak 

Homogen  Kontrol  191,94 

(Data Olahan Peneliti, Lampiran L1) 
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Berdasarkan tabel di atas dan data olahan peneliti (Lampiran L1), maka 

diperoleh kesimpulan Fhitung > Ftabel. Jadi, H0 ditolak dan H1 diterima, ini berarti 

varians nilai posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak homogen. 

b. Hasil Uji Perbedaan Dua Rata-rata (Uji-t) Nilai Postest  Kelas Eksperiman 

dan Kontrol 

  Karena varians kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak homogen, maka 

uji statistik perbandingan dua rata-rata hasil belajar matematika setelah dilakukan 

perlakuan yang berbeda adalah uji-t dengan menggunakan rumus t’. Hasil 

perhitungan uji-t nilai postest  kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat 

dalam lampiran L2 dan terangkum dalam tabel 4.8 berikut: 

Tabel 4.8 Hasil Uji Perbedaan Dua Rata-rata (Uji-t) Nilai Pengetahuan 

Postest  Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Kelas Jumlah 

Sampel 

Rata-

Rata 

Varians t’hitung 𝐰𝟏𝐭𝟏 + 𝐰𝟐𝐭𝟐

𝐰𝟏 + 𝐰𝟐
 

Kesimpulan 

Eksperimen  34 88,32 66,23  

4,08 

 

0,69 

 

H0 ditolak Kontrol  34  77,05 191,94 

(Data Olahan Peneliti, Lampiran L2) 

 Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa berdasarkan rata-rata dan 

varians kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh t’hitung =  4,08. Dengan 

𝑤1 = 1,94; 𝑤2 = 5,64 ; 𝑡1 = 1,70 dan 𝑡2 = 1,70. Derajat kebebasan (dk) dalam 

daftar distribusi frekuensi adalah 33, dan peluang untuk penggunaan daftar 

distribusi t adalah 0,95. Maka diperoleh 
𝑤1𝑡1+𝑤2𝑡2

𝑤1+𝑤2
= 0,69 dengan 4,08 > 0,69 

yang berarti t’hitung > 
𝑤1𝑡1+𝑤2𝑡2

𝑤1+𝑤2
 dengan demikian H0 ditolak dan H1 diterima. Ini 

berarti terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas 

eksperimen dan kelas kontrol setelah diberikan perlakuan yang berbeda. 

4.5 Pembahasan Hasil Penelitian 

Hasil belajar siswa kelas VII SMP Negeri 4 Siak Hulu terhadap matematika 

sebelum diadakan penelitian masih tergolong rendah. Aktivitas pembelajaran 

yang terjadi dikelas sebelumnya lebih didominasi oleh guru yakni dengan 

ceramah dan pemberian tugas. Hal ini menjadi salah satu penyebab siswa kurang 

aktif saat proses pembelajaran berlangsung. Model pembelajaran yang digunakan 

sebagai alternatif dalam pembelajaran saat penelitian adalah model Problem 
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Based Learning. Sebelum dan sesudah diberi perlakuan pada kedua kelas 

diberikan tes berupa pretest dan posttest. Soal pretest menggunakan materi 

segiempat dan segitiga sedangkan soal postestt menggunakan materi penyajian 

data. 

Menurut Suherman dkk (2003: 68) menyatakan bahwa: 

Dalam pembelajaran matematika, peserta didik harus aktif membangun 

pengetahuan baru dari pengalaman serta pengetahuan sebelumnya, karena 

matematika merupakan pembelajaran yang mengikuti metoda spiral, artinya 

setiap memperkenalkan konsep atau bahan baru selalu dikaitkan dengan 

bahan yang telah dipelajari sebelumnya.  

 Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa kegiatan 

pembelajaran dengan menggunakan K-13 harus membuat siswa dituntut lebih 

aktif selama proses pembelajaran. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan peneliti yang menerapkan model pembelajaran PBL di kelas 

eksperimen, dimana pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) di kelas 

eksperimen pada langkah-langkah kegiatan inti sudah terlihat bahwa kegiatan atau 

proses pembelajaran lebih banyak atau lebih dominan dilakukan oleh siswa 

dibandingkan guru. Selanjutnya menurut Putra (2013: 67) mengatakan bahwa 

“model Problem Based Learning adalah suatu model yang menekankan keaktifan 

siswa”. Terlihat dari proses pembelajaran di kelas eksperimen, dimana siswa 

terlihat lebih aktif dan semangat untuk memecahkan masalah yang diberikan, 

siswa termotivasi untuk menyelesaikan masalah yang terdapat pada LAS, lalu 

siswa mulai terlatih untuk menanyai hal-hal yang kurang dipahami kepada peneliti 

dan siswa dalam kelompok saling berinteraksi dengan temannya pada saat diskusi 

dan presentasi. 

 Sementara itu pada kelas kontrol yang menerapkan model pembelajaran 

konvensional, dimana guru lebih berperan aktif selama proses pembelajaran, hal 

tersebut dapat dilihat dari Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) kelas 

kontrol. Pada langkah-langkah kegiatan inti di RPP kelas kontrol, kegiatan 

pembelajaran lebih banyak atau lebih dominan dilakukan oleh guru dibandingkan 

siswa. Selanjutnya dilihat dari proses pembelajaran selama penelitian, terlihat 

siswa menerima pengetahuan dengan cara yang sama sebagaimana semestinya. 
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Peran aktif peneliti lebih dominan dari pada siswa atau bisa dikatakan bahwa 

pembelajaran lebih berpusat pada peneliti. Peneliti aktif dalam menjelaskan materi 

sedangkan siswa hanya mendengarkan, memperhatikan, dan mencatat. Kondisi 

tersebut membuat siswa menjadi pasif dan membuat siswa menjadi bergantung 

pada peneliti tanpa banyak melakukan kegiatan. Terkadang saat peneliti 

menjelaskan materi pelajaran di depan kelas, ada beberapa siswa yang ribut dan 

tidak memperhatikan, siswa eggan bertanya kepada peneliti, padahal pada proses 

pembelajaran, siswa diminta untuk bertanya jika ada yang masih kurang 

dipahami. 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa penggunaan model 

pembelajaran yang tepat dapat mempengaruhi hasil belajar, hal tersebut sejalan 

dengan Aunurrahman (2009: 143) yang menyatakan bahwa “penggunaan model 

pembelajaran yang tepat dapat mendorong tumbuhnya rasa senang siswa terhadap 

pelajaran, menumbuhkan dan meningkatkan motivasi dalam mengerjakan tugas, 

memberikan kemudahan bagi siswa mencapai hasil belajar yang lebih baik”. 

Berdasarkan hasil analisis nilai postest, diperoleh bahwa t’hitung = 4,08 dan 

𝑤1𝑡1+𝑤2𝑡2

𝑤1+𝑤2
= 0,69 yang berarti t’hitung>

𝑤1𝑡1+𝑤2𝑡2

𝑤1+𝑤2
, maka H0 ditolak dan H1 

diterima, yang berarti terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar matematika siswa 

kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah diberikan perlakuan yang berbeda. 

Dengan demikian terdapat pengaruh model Problem Based Learning terhadap 

hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 4 Siak Hulu.  

Hasil penelitian ini relevan dengan hasil penelitian yang sudah dilakukan 

oleh Zartika (2016: 38) hasil penelitiannya menunjukkan bahwa “terdapat 

pengaruh yang signifikan antara hasil belajar matematika siswa yang menerapkan 

model pembelajaran PBL dengan hasil belajar matematika siswa kelas kontrol 

yang menerapkan pembelajaran konvensional kelas X SMA Negeri 2 Pekanbaru”. 

Hasil yang sama juga dikemukakan oleh Nurhasanah (2015: 35) hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa “terdapat pengaruh model Problem Based 

Learning terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII SMPN 22 

Pekanbaru”. Lalu Riswanto (2016: 38) hasil penelitiannya juga mengemukakan 

“ada pengaruh antara hasil belajar matematika siswa dengan menggunakan model 
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Problem Based Learning dan hasil belajar matematika siswa dengan 

menggunakan pembelajaran konvensional”.  

Dari hasil analisis data dapat diterima hipotesis penelitian yang menyatakan 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan model Problem based Learning 

terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 4 Siak Hulu pada 

tahun ajaran 2017/2018. 

4.6 Kelemahan Penelitian 

Adanya peningkatan hasil belajar matematika di kelas eksperimen yang 

menerapkan model pembelajaran PBL, tidak membuat penelitian ini terlepas dari 

kelemahan. Terdapat beberapa kelemahan dalam penelitian ini, yaitu sebagai 

berikut: 

1. Waktu 2 × 40 menit cenderung masih kurang untuk menerapkan model 

pembelajaran PBL ini, sehingga pada saat presentasi terkesan tergesa-gesa, hal 

tersebut dikarenakan peneliti tidak dapat menggunakan dan membagi waktu 

dalam proses pembelajaran dengan baik. 

2. Dalam penelitian ini, peneliti tidak merekam video kegiatan pembelajaran, 

hanya saja berdasarkan lembar keterlaksanaan saja, sehingga kegiatan proses 

pembelajaran yang telah peneliti lakukan tidak dapat dilihat/diputar ulang. 

Dari kelemahan-kelemahan tersebut, peneliti berharap agar kelemahan-

kelemahan tersebut dapat diatasi oleh peneliti yang akan melakukan penelitian 

agar memperoleh hasil yang sempurna. 
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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan analisis data pada BAB IV yang telah terlaksana maka 

disimpulkan terdapat pengaruh yang signifikan dari model Problem Based 

Learning (PBL) terhadap hasil belajar berupa penilaian pengetahuan dan penilaian  

keterampilan matematika siswa kelas VII SMP Negeri 4 Siak Hulu tahun 

pelajaran 2017/2018.   

5.2 Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, peneliti memberikan 

beberapa saran yang berhubungan dengan pengaruh model Problem Based 

Learning (PBL) terhadap hasil belajar matematika siswa yaitu sebagai berikut:  

1) Bagi peneliti yang ingin melakukan penelitian dengan menggunakan 

model Problem Based Learning sebaiknya dapat mengatur waktu dengan 

baik dalam proses pembelajaran dan mengatasi kelemahan dalam proses 

pembelajaran, dengan demikian permasalahan dalam penelitian ini dapat 

teratasi. Sehingga semua kegiatan yang terdapat pada RPP dapat 

dilaksanakan. 

2) Peneliti seharusnya mengamati dan membimbing siswa dengan lebih baik 

lagi agar siswa dapat menyelesaikan pekerjaannya dengan tepat waktu. 

3) Agar kelas kondusif dan tidak ribut, sebaiknya peneliti meminta siswa 

duduk berdasarkan kelompoknya sebelum pelajaran dimulai dan bisa 

disampaikan pada waktu sosialisasi. Kemudian hendaknya peneliti lebih 

tegas terhadap siswa yang ribut. 

4) Untuk menarik perhatian siswa untuk semangat belajar peneliti harus 

menyajikan LAS dalam bentuk yang semenarik mungkin. 
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